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ABSTRAK

Nama Peneliti  : Mushlihatul Ulya
NIM :19.1.02.0053
Judul Skripsi . Penggunaan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI
Soni Kabupaten Tolitoli.

Penelitian ini berkenaan dengan Penggunaan Metode Tutor Sebaya (Peer
Tutoring) dalam proses pembelajaran bahasa Arab peserta didik kelas XI IPA 1
Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan metode tutor sebaya terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan tahapan yaitu pengumpulan data melelui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes. Tes yang digunakan adalah tes tertulis pada tiap akhir
pertemuan yang digunakan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab. tahap
pengumpulan dan pengolahan data terlaksana sebanyak 6 kali tes tertulis. Data
tersebut meliputi data aktivitas peserta didik yang diperoleh dari observasi peserta
didik pengamatan langsung dalam kelas, mengamati aktivitas guru dalam
penerapan metode tutor sebaya dan data hasil belajar atau penilaian harian yang
diperoleh melalui tes tertulis pada setiap akhir pertemuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan
adalah pendekatan pembelajaran langsung, evaluasi pembelajaran yang dilakukan
lebih kepada tes tertulis yang mana penggunaan metodenya adalah tutor sebaya,
terdapat beberapa fase yaitu persiapan, penyelenggaraan dan evaluasi. Metode tutor
sebaya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik hal ini dapat dilihat dari
setiap hasil tes belajar yang menunjukkan presentase peningkatan dari setiap
pertemuan, pertemuan pertama sebelum menggunakan metode tutor sebaya daya
serap klasikalnya 57%, penilaian harian kedua yang sudah menggunakan metode
tutor sebaya memperoleh 71%, penilaian harian ketiga memperoleh nilai 76%,
penilaian harian keempat memperoleh nilai 86%, penilaian harian kelima
memperoleh nilai 90%. Terdapat korelasi antara tes dan proses pembelajaran yang
menggunakan metode tutor sebaya yaitu adanya peningkatan proses dan hasil
belajar, presentase peningkatan sebesar 33% . Jadi, dapat dikatakan bahwa metode
tutor sebaya cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI
IPA 1 Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kabupaten Tolitoli.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan akan memberikan dorongan kepada
guru mata pelajaran bahasa Arab di MA Al-Ittihad DDI Soni untuk meningkatkan
pengawasan dan kontrol terhadap peserta didik selama proses pembelajaran,
utamanya ketika menggunakan metode tutor sebaya agar kegiatan diskusi lebih
terkendali. Serta diharapkan kepada peserta didik dapat mengikuti pembelajaran
dengan serius dan memfokuskan perhatian sepenuhnya pada materi yang
disampaikan baik oleh guru maupun tutor selama kegiatan belajar berlangsung.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Translitersi kata-kata Arab-Latin yang di pakai dalam penyusunan proposal
skripai ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Manteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987,

tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Di lambangkan Tidak Di
lambangkan
= Ba’ B Be
= Ta’ T Te
N Tsa g Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha’ H
bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De




Ze (dengan titik di

3 Zal Z
bawah)
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syain Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
ua Sad S
bawah)
De (dengan titik di
U= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta’ T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za’ V4
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
) Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em




O Nin N En
K Waw W We
o Ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< Ya’ Y Ye

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (*).
2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Di tulis Rangkap
Syaddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah Tasydid, dalam translitrasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah.

LTy Rabbanaa
DiTulis
pxd Nu"ima
DiTulis
e ‘aduwwun
DiTulis
&l DiTulis Al-hajj

3. Ta’ Marbuthoh di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

i DiTulis Hibah

L DiTulis Jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, Shalat, dan sebagainya, kecuali bisa

dikehendaki lafal aslilnya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

BAPBYIPWES DiTulis ’Karamatun al-auliya

c. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah,dhammah

ditulis “t”.
hdll 38 DiTulis Zakatul fitri
4. Vokal Pendek
6 DiTulis Fathah A
o DiTulis Kasrah
& DiTulis Dammah U
5. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
dlals Ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
. Ditulis Yas’a




Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
P Ditulis Karim
Dammah + waw mati Ditulis U
258 Ditulis Furad
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSin Ditulis Bainakum
Fathah + waw mati Ditulis Au
JsA Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Di pisahkan

Dengan Apostrof
Al Ditulis Antum
e Ditulis U’iddat
a3 SS cal Ditulis Lain syakartum

8. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!

(Alif Lam Ma'rifah). dalam pedoman transliterasi

ini, kata sandang

ditransliterasikan seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf Syamsyiah,




maupun huruf Qamariyah kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

a) Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol DiTulis Al-Qur’an

bl DiTulis Al-Qiyas

b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menyebabkan Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'l “el” nya.

elawd) DiTulis Al-sama’

el DiTulis Al-syams

9. Penelitian Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penelitiannya, yaitu:

o= Al 5 5

DiTulis Zawial-furad

dadl Ja) Ahl as-sunnah

DiTulis

10. Lafadz Al-Jalalah dan Al-Qur’an

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai Mudaf ilaihi (Frasa nominal), ditransliterasikan
sebagai huruf hamzah. Contoh:

A - dinullahi




A : billahi
Adapun fa’ marbuta di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, dan ditransliterasikan dengan huruf (t), contoh:

Adapun tulisan khusus kata Al-Qur’an ditulis Al-Qur’an (Bukan al-
Qur’an atau Al-qur’an), kecuali bila ditransliterasikan dari bahasa aslinya
(Arab) maka ditulis al-Qur’an.

11. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

1. swt . Subhanahu wa ta’ala

2. saw - Sallallahu ‘alaihi wa sallam
3. as . ‘Alaihi salam

4. ra ' Radiyallahu ‘anhu

5. H > Hijriyah

6. M . Milladiyyah/Masehi

7. SM : Sebelum masehi

8. W - Wafat

9. QS..(..):4 :Al-gqur’an Surah..., ayat ayat 4

10. HR : Hadis Riwayat
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A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu dengan
bantuan guru untuk memperoleh perubahan-perubahan perilaku menuju
pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya.*

Menurut Azhar dalam Pohan, pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung
antara pendidik dan peserta didik.> Sedangkan menurut Sagala dalam Switri,
pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.®

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar oleh peserta didik.*

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik dan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan yang meliputi guru sebagai pendidik sedangkan belajar oleh peserta

didik yang saling bertukar informasi untuk mencapai tujuan.

M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. I; Sidoharjo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2017), 21.

2Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan IImiah, (Cet. |,
Grobogan; CV Sarnu Untung, Juni 2020), 1.

3Endang Switri, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab di PTU, (Cet. I; Pasuruan: CV.
Penerbit Qiara Media, 2020), 30.

“lbid, 2.



Bahasa adalah satu hal yang sangat penting dalam sebuah kehidupan
manusia. Sebab, dengan bahasa itulah, manusia bisa berkomunikasi dan
menyampaikan semua gagasan dan isi pikirannya. Adapun makna bahasa beragam,
tergantung pada presfektif yang memberi makna terhadap bahasa tersebut dan motif

tujuan yang ingin dicapainya.® Bahasa Arab menurut Mustafa al-Ghulayaini yaitu:

Saanl 1 e ooall ey il Al S (a5 el il

Bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan oleh orang Arab untuk
menggungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan) mereka.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting bagi umat Islam di
samping bahasa-bahasa lainnya. Bahasa Arab juga merupakan bahasa peribadatan
dalam agama Islam karena merupakan bahasa yang dipakai oleh Al-Qur’an.” Oleh
karena itu, sumber ajaran Islam yang sebagian besar berbahasa Arab maka bahasa
Arab harus dimengerti dan dipahami oleh umat Islam. Untuk melangkah lebih jauh
agar dapat mengenal, memahami, dan mengerti bahasa Arab, maka aspek
pengajarannya perlu mendapatkan penanganan yang lebih efisien.

Pembelajaran bahasa Arab adalah kegiatan mengajar yang dilakukan oleh
guru untuk mengajarkan bahasa Arab kepada peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yaitu pembelajaran bahasa asing.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya dapat dibedakan menjadi

dua kategori, yaitu; pertama, bahasa Arab sebagai alat dan Kedua bahasa Arab

STeuku Sanwil dkk, Pembelajaran Bahasa Arab untuk Peserta didik SD/MI, (Aceh:
Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 1.

® Mustafa al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus al- ‘Arabiyah jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmyah, 2005), 7.

"Endang Switri, Apriyanti dan Zaimuddin, Penerapan Metode Manhaji pada Pembelajaran
Bahasa Arab, (Cet. I; Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2021), 12-13.



sebagai tujuan.® Bahasa Arab sebagai alat penguasaan bahasa Arab yang di
maksudkan sebagai alat untuk memahami bidang atau ilmu tertentu, misalnya
belajar bahasa Arab untuk alat memahami khazanah ilmu pengetahuan yang ditulis
dalam kitab-kitab klasik berbahasa Arab. adapun bahasa Arab sebagai tujuan adalah
bahasa Arab sebagai keterampilan hidup (skill), sehingga dengan tujuan itu
nantinya muncul ahli bahasa Arab dalam aspek-aspek tertentu, misalnya ahli
nahwu, ahli sharaf dan sebagainya.

Pembelajaran bahasa Arab juga bertujuan untuk memahami Al-Qur’an dan
Hadits serta ilmu agama Islam yang tertuang dalam kitab-kitab klasik maupun
modern.

Pembelajaran berlangsung dengan berbagi komponen pembelajaran di
dalamnya. Komponen-komponen utama pembelajaran seperti guru, peserta didik
dan metode pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran
yang efektif. Apabila guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat
dan banyak melibatkan peran aktif peserta didik maka pembelajaran yang efektif
akan berhasil dengan baik. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitasa
apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagaian peserta didik terlibat secara
aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa

percaya diri sendiri.

8Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, (Cet. I; Jakarta: KENCANA,
2017), 38.



Berdasarkan penjelasan sebelumnya telah kita ketahui betapa pentingnya
mempelajari bahasa Arab. Namun, pada kenyataannya mayoritas peserta didik
menganggap bahwa pelajaran bahasa Arab itu sulit. Kebanyakan peserta didik
kurang berminat pada pelajaran bahasa Arab, kurangnya minat para peserta didik
terhadap bidang studi bahasa Arab dikarenakan masih banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran bahasa Arab. Hal ini disebabkan
karena pada saat belajar di kelas peserta didik kurang aktif, kurang kreatif dan
enggan untuk bertanya walaupun ada yang mereka tidak mengerti.

Selain itu di dalam kelas peserta didik tidak sama pandainya, ada yang
mudah dalam menerima materi, tetapi ada juga peserta didik yang sulit dalam
menerima materi. Peserta didik memiliki beragam kemampuan dalam menerima
materi pembelajaran bahasa Arab yang diberikan oleh guru bahkan ada peserta
didik yang sudah menguasai suatu materi bahasa Arab dan ada yang belum.
Beberapa peserta didik kurang memahami materi yang dijelaskan oleh guru
biasanya enggan untuk menanyakan kembali materi yang belum dipahami kepada
guru. Hal ini yang menjadi penyebab peserta didik enggan untuk bertanya kepada
guru diantaranya beberapa peserta didik tidak berani bertanya kepada guru, hal
inilah yang dapat mengakibatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Arab rendah dan kurang memuaskan dan permasalahan tersebut terdapat di
kelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilakukan dengan mengadakan
perbuahan-perubahan dalam pembelajaran. Dalam hal ini, perlu dirancang suatu

pembelajaran yang membiasakan peserta didik untuk mengkontruksi sendiri



pengetahuanya, sehingga peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan
serta mampu mengkomunikasikan pemikirannya baik dengan guru, teman maupun
terhadap materi bahasa Arab itu sendiri. Salah satu alternatif yang digunakan adalah
penggunaan metode tutor sebaya (Peer Tutoring), dalam hal ini Madrasah Aliyah
Al-Ittihad DDI Soni menggunakan metode tutor sebaya (Peer Tutoring) sebagali
langkah untuk mengatasi permasalahan tersebut dikarenakan dalam proses
pembelajaran peserta didik akan lebih terbuka, tidak canggung dan takut dalam
berpendapat atau bertanya kepada temannya sendiri.

Metode tutor sebaya (Peer Tutoring) adalah metode pembelajaran yang
mana peserta didik mengajar peserta didik lainnya.® Peserta didik yang memiliki
kemampuan lebih cepat menyerap materi pelajaran akan membantu peserta didik
yang kurang cepat menyerap materi pelajaran. Bahasa teman sebaya yang lebih
mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa segan, rendah diri,
malu, dan sebaginya sehingga diharapkan peserta didik yang kurang paham tidak
segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Metode
tutor sebaya juga dapat mengatasi masalah pendidik di mana pendidik tidak lagi
mengabaikan peserta didik lainnya karena fokus guru terhadap kelas yang besar dan
kondisi ketertinggalan anak dengan kesulitan belajar, sehingga dari ketertinggalan
tersebut akan berdampak pada motivasi belajar bahkan rasa percaya diri peserta
didik. Metode tutor sebaya dapat menyamaratakan pemahaman terhadap materi

pembelajaran yang diberikan pada peserta didik.

%Anis Fu’adah, Pembelajaran Metode Tutor Sebaya (Untuk Meningkatkan Prestasi dan
Motivasi Belajar Anak), (Cet. I; Praya, NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian
Indonesia, 2022), 3.



Menururt Irma, metode tutor sebaya adalah bagaimana mengoptimalkan
kemampuan peserta didik yang berprestasi dalam satu kelas untuk mengajarkan
atau menularkan kepada teman sebaya mereka yang kurang berprestasi, sehingga
peserta didik yang kurang berprestasi dapat mengatasi ketertinggalannya.
Pengertian lain daripada tutor sebaya adalah merupakan pembelajaran peserta didik
melalui tutoring merupakan pembelajaran melalui kelompok yang terdiri atas satu
peserta didik dan satu orang pengajar (Tutor, Mentor). Yang tekahir adalah tenaga
pengajar, tenaga pengajar itu tidak harus bersumber pada guru tetapi seorang
peserta didik memiliki kemampuan lebih dapat memegang tugas sebagai mentor.°

Berdasarkan pendapat di atas yang menyatakan bahwa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya (Peer Tutoring) ada
peserta didik yang menjadi tutor dan peserta didik yang ditutori. Pada Madrasah
Aliyah Al-Ittihad DDI Soni khususnya di kelas X1 IPA 1 pada pembelajaran bahasa
Arab biasanya menggunakan peserta didik yang bermukin di pondok sebagai tutor.
Adapun peserta didik di kelas X1 IPA 1 berjumlah 21 orang, di antaranya terdapat
7 peserta didik yang bermukim dipondok dan 14 peserta didik yang tidak bermukim
dipondok.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana penggunaan Metode tutor sebaya di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI
Soni dan bagaimana hasil penggunaan metode tutor sebaya dalam meningkatkan

hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni dengan

©prayogi Wicaksono, “Pembelajaran Tutor Sebaya,”
https://123dok.com/aricle/pembelajaran-tutor-sebaya-a-pengertian-pembelajaran-pengertian-
pembelajaran.yj731g6y., (29 Desember 2022).


https://123dok.com/aricle/pembelajaran-tutor-sebaya-a-pengertian-pembelajaran-pengertian-pembelajaran.yj73lg6y
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melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Tutor Sebaya (Peer
Tutoring) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kabupaten Tolitoli”.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
permasalahan yang akan menjadi inti kajian skripsi ini. Masalah yang dimaksud
yaitu mengacu pada “Penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring) untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kabupaten Tolitoli” dengan rumusan
masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring) pada mata
pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kabupaten
Tolitoli ?

b. Bagaimana hasil penggunaan metode tutor sebaya (Peer Tutoring) dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab
di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kabupaten Tolitoli ?

2. Batasan Masalah
Dalam merumuskan masalah seringkali terdapat kesalahan, diantaranya

karena masalah yang ingin dirumuskan terlampau luas, sehingga kurang layak
menjadi pokok penelitian, serta mengandung emosi, prasangka, atau unsur-unsur

yang tak ilmiah. Oleh karena itu, peneliti perlu membatasi ruang lingkup



permasalahan agar terhindar dari meluasnya penjabaran masalah yang akan
dibahas adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring) terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-

Ittihad DDI Soni Kabupaten Tolitoli.

b. Hasil penggunaan metode tutor sebaya (Peer Tutoring) dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab

di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kabupaten Tolitoli.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dapat peneliti paparkan sebagai berikut yaitu :

a. Untuk mengetahui penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kabupaten Tolitoli.

b. Untuk mengetahui hasil penggunaan metode tutor sebaya (Peer
Tutoring) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni
Kabupaten Tolitoli.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis

Dari penelitian ini mampu memberikan kontribusi pemikiran metode

tutor sebaya (Peer Tutoring) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam pengelolaan kelas
dan startegi belajar mengajar yang aktif dengan metode peer tutoring.
2) Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pembelajaran bahasa Arab
yang lebih menyenangkan karena metode baru dan diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar bahasa Arab. Khususnya bagi peserta
didik yang berperan sebagai tutor akan menambah pemahaman mereka karena
belajar berulang-ulang dan memberi kepahaman pada teman yang lain.
3) Bagi sekolah
Penelitian ini akan memberikan informasi dalam rangka meningkatkan
kualitas belajar mengajar di Madarsah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni.
4) Bagi peneliti
Selain sebagai syarat untuk meraih gelar Strata Satu, juga dapat dijadikan
untuk menambabh teoretis dalam ilmu pengetahuan, teoretis berfikir dan menambah
pengalaman dalam penelitian terkait dengan penggunaan metode tutor sebaya
(peer tutoring) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-lttihad DDI Soni Kabupaten Tolitoli.
5) Bagi pembaca
Dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan dan melakukan

penelitian lainnya.



D. Penegasan lIstilah

Sebelum melangkah lebih jauh, peneliti ingin mengemukakan penegasan
beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi ini agar tidak menimbulkan asumsi
yang berbeda atau salah pemahaman dikalangan pembaca.

1. Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)

Metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua suku kata yaitu
“metodos” berarti “cara” atau “jalan”, dan “logos” yang berarti “ilmu”.*! Maka
metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah “cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan kegiatan guna untuk mencapai apa yang telah
ditentukan. Dengan kata lain metode adalah suatu cara yang sistematis dan terpikir

secara baik untuk mencapi tujuan”.!?

Sedangkan istilah tutor sebaya merupakan gabungan dari dua kata, yaitu
tutor dan sebaya. Menurut Poerwandarmin dalam Fu’adah, menyatakan bahwa
tutor adalah orang yang memberi pelajaran. Sedangkan kata sebaya berarti sama

umurnya.t

Metode tutor sebaya adalah cara penyajian bahan ajar dengan
memanfaatkan peserta didik yang telah mampu menguasi materi tersebut

sementara peserta didik yang lainnya belum. Dengan memanfaatkan kemampuan

" Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres,
2002.

2Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 461.

13Anis Fu’adah, Pembelajaran Metode Tutor Sebaya, 1.



peserta didik, oleh peserta didik dan untuk peserta didik. Sementara gurunya

memantau jika ada yang tidak paham maka peserta didik dapat betanya pada guru.

2. Hasil Belajar

Menurut Hamalik dalam Haryanto, hasil belajar adalah terjadinya suatu
perubahan tingkah laku atau sifat pada diri seseorang yang bisa diamati dan juga
diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan juga keterampilan. Suatu perubahan
tersebut bisa kita artikan sebagai terjadinya suatu peningkatan dan juga
pengembangan yang lebih baik yang mana sebelumnya yang tidak tahu maka akan
menjadi tahu.!* Sedangkan menurut Sudjana dalam Sugiarto, hasil belajar adalah
kemampuan yang dipunyai peserta didik setelah peserta didik tersebut memperoleh
pengalaman belajar tertentu, hasil belajar tersebut meliputi ranah pengetahuan,

ranah psikomotorik dan ranah sikap.®®

Berdasarkan pengetian di atas bahwa hasil belajar adalah perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik yang dapat diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap
dan keterampilan, peserta didik juga akan mendapatkan pengalaman belajar yang
meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

E. Garis-garis Besar Isi
Gambaran awal isi skripsi ini, peneliti perlu mengemukakan garis-garis

besar isi skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi awal terhadap masalah

Y4Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray, (Cet.
1; Praya, NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 27.

15Sugiarto, Mendongkrak Hasil Belajar Matematika Menggunakan PBL Berbantuan GCA,
(Cet. 1; Solo: Penerbit Yayasan Lembaga Gumun Indonesia (YLGI), 2021), 4.



yang diteliti. Skripsi ini terdiri dari lima bab. Untuk mendapatkan gambaran isi
dari masing-masing bab, berikut akan diurai garis besar isinya.

Bab pertama sebagai pendahuluan diuraikan beberapa hal yang terkait
dengan eksisitensi penelitian ini. Yaitu latar belakang masalah yang menguraikan
tentang penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan yang
menganalisis penggunaan metode tutor sebaya (Peer tutoring) untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab peserta
di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten
Tolitoli, penegasan istilah yang menguraikan istilah-istilah yang peneliti gunakan
dalam judul skripsi ini, serta garis-garis besar isi skripsi yang menguraikan
gambaran tentang isi dari skripsi peneliti.

Bab kedua, kajian pustaka, membahas kajian-kajian teoretis yang akan
menjadi acuan dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari uraian tentang:
Penggunaan metode tutor sebaya (Peer tutoring) untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI
Soni Kabupaten Tolitoli.

Bab ketiga, metode penelitian, menjelaskan secara rinci kerangka kerja
metodologis yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian hingga penelitian
skripsi, meliputi sub bab: Jenis penelitian; kehadiran peneliti; sumber data; tehnik
pengumpulan data; analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Bab keempat, peneliti akan menguraikan tentang hasil penelitian sesuai

dengan rumusan masalah yang ada.



Bab kelima, merupakan bab penutup dari skripsi ini, memuat beberapa
kesimpulan yang tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang dikaji
serta saran yang merupakan input dari peneliti yang berkaitan dengan penggunaan
metode tutor sebaya (Peer Tutoring) untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah DDI Soni Kabupaten

Tolitoli.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu Merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti-peneliti terdahulu yang memberikan berbagai hasil penelitian yang dapat
dijadikan referensi, acuan, dan referensi perbandingan terkait dengan penelitian
yang saat ini dilakukan peneliti. Pada sub bab ini peneliti melakukan pengkajian
ternadap penulisan-penulisan terdahulu yang membahas topik yang sama atau
hampir sama dengan yang sedang diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan
posisi penulisan dalam hubungannya penulisan yang telah ada. Dengan demikian
akan mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum disentuh oleh
penulis-penulis terdahulu. Adapun hasil studi penulisan yang peneliti anggap
mempunyai relevensi dengan penulisan ini, yaitu:

1. Lisa Nurhasanah, (Implementasi Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
Terhadap Hasil Belajar Siswa).

2. Almannah Wassalwa, (Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
Dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Tagwa Cermee Bondowoso).

3. Sri Budianti, (Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Terhadap
Aktivitas Belajar Siswa pada Pelajaran Bahasa Arab di MTs Teladan
Medan).

Lisa Nurhasanah, “Implementasi Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian



kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran tutor sebaya terbukti dapat merubah nilai peserta didik menjadi lebih
baik. Banyak sekali dampak positif yang dirasakan pada penerapan metode
pembelajaran tutor sebaya ini salah satunya yaitu dapat meningkatkan rasa percaya
diri peserta didik, peserta didik berani untuk tampil dihadapan teman-temannya.®
Perbedaannya, penelitian terdahulu berfokus pada Implementasi Metode Tutor
Sebaya Terhadap Hasil Belajar Siswa yang menjadi titik fokus penelitian ini adalah
pada hasil belajar siswa yang secara luas sedangkan peneliti akan mengkaji
penggunaan metode tutor sebaya untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Arab
peserta didik. Penelitian ini lebih khusus membahas tentang peningkatan hasil
belajar bahas Arab peserta didik.

Almannah Wassalwa, “Penerapan Metode Tutor Sebaya dalam Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Taqwa
Cermee Bondowoso”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode tutor sebaya sudah cukup
baik dengan faktor pendukung dan penghambatnya sama banyak, dan faktor yang
menghambatnya pun dapat diminimalisir atau diatasi.!” Perbedaannya, penelitian
ini terletak pada objek yang diteliti yang mana penelitian ini berfokus pada mata
pelajaran Fikih, sedangkan yang ingin diteliti oleh peneliti berfokus pada

peningkatan hasil belajar bahasa Arab peserta didik.

18] isa Nurhasanah, “Implementasi Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil
Belajar Siswa.” Pedagogik Jurnal Pendidikan 16, no. 1 (2021), 62.

Almannah Wassalwa, ‘“Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyyah Nurul Tagwa
Cermee Bondowoso.” An-Nahdlah 5, no. 2 (2019), 145.



Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sri Budianti, “Pengaruh
Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada
Pelajaran Bahasa Arab di MTs Teladan Medan”. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif, dengan menggunakan desain quasi eksperimen. Hasil
penelitian ini dilihat dari hasil yang diperoleh peserta didik dari instrumen tes yaitu
siswa yang mendapatkan nilai 81-100 sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar
55,56% dan yang mendapatkan nilai 61-80 sebanyak 12 siswa dengan persentase
sebesar 44,44%. Dan hasil akhir dari koefisien korelasi Product Moment Person
dengan tabel nilai “t” pada MTS Teladan Medan dengan menggunakan metode Peer
Tutoring. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh penggunaan metode tutor
sebaya (Peer Tutoring) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Arab di MTs Teladan Medan.!® Perbedaannya yaitu penelitian ini lebih berfokus
pada pengaruh metode tutor sebaya dan aktivitas belajar siswa sedangkan yang
dilakukan peneliti saat ini lebih berfokus pada penggunaan metode tutor sebaya
(peer tutoring) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
bahasa Arab.

Namun, tentunya penelitian yang dilakukan oleh Lisa Nurhasanah,
Almannah Wassalwa dan Sri Budianti, dengan peneliti erat hubungannya yakni
membahas terkait metode tutor sebaya (peer tutoring) walupun ada beberapa letak

perbedaannya.

3Sri Budianti, “Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Terhadap Aktivitas Belajar
Siswa pada Pelajaran Bahasa Arab di MTs Teladan Medan”. (Skripsi diterbitkan, Jurnal pendidkan
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2019), 84.



B. Kajian Teori
1. Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)

a. Pengertian Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)

Metode tutor sebaya (peer tutoring) terdiri dari metode dan tutor sebaya
(peer tutoring). Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yang secara etimologi,
kata metode berasal dari dua suku perkataan, yaitu “meta” dan “hodos”. Meta
berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab metode dikenal dengan istilah
tharigah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus dipesiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan.*®

Secara terminologis, ada beberapa pengertian tentang metode menurut pada
ahli, Abdul Al-Rahman Ghunainah dalam Suprapno, dkk., mendefinisikan “metode
adalah cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran”.?® Hasan
Langgulang dalam Abdullah, dkk., mendefinisikan “metode sebagai cara atau jalan
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan”.?! Sedangkan, Ahmad Tafsir
dalam Hasanah mendefinisikan “metode sebagai cara yang paling tepat dan cepat
dalam mengajarkan mata pelajaran”.?? Metode menurut Djamaluddin dan Abdullah

Aly dalam Darmadi, berasal dari kata meta berarti melalui, dan hodos jalan. Jadi,

Abd. Muhtih, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab: Penerapan Quantum Learning,
(YYogtakarta: Interpena, 2013), 9.

20Suprapno dkk, Tafsir Ayat Tarbawi (Kajian Ayat-Ayat Pendidikan), (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 154.

2IMoh. Abdullah dkk, Pendidikan Islam: Mengupas Aspek-Aspek Dalam Pendidikan Islam,
(Cet. I; Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2019), 18.

22Muwahidah Nur Hasnah, Wibawati Bermi, Metode Pembelajaran PAI, (Cet. I, Sumatera
Barat: CV Azka Pustaka, 2022), 2.



“metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan”.?® Sedangkan
menurut Departemen Agama RI, metode berarti cara kerja bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
Metode juga sebagai cara di mana lembaga akan mencapai suatu tujuannya sesuai
dengan lingkungan yang dihadapi.

Berdasarkan definisi di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
metode adalah suatu jalan atau cara yang ditempuh seseorang untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Metode dalam rangkaian sistem pengajaran, telah
menempatkan urutan setelah materi yang akan di ajarkan atau disampaikan oleh
guru dalam penyampaian materi, seorang guru harus mampu memilih metode
dengan tepat dan menggunakan dengan baik, sehingga memiliki peran besar
terhadap hasil pendidikan dan pengajarannya.

Adapun para ahli menjelaskan pengertian serta istilah tutor sebaya memiliki
perbedaan serta persamaan secara tekstual namun demikian tetap sejalan dalam
penekanan, peneliti menggunakan beberapa teori dan istilah dari para ahli di
antaranya, Poerwadarminta dalam Fu’adah menyatakan bahwa tutor adalah orang
yang memberi pelajaran. Sedangkan kata sebaya berarti sama umurannya. 2*

Edward L. Dejnozken dan David E. Kopel dalam Fu’adah menyebutkan
pengertian tutor sebaya adalah sebuah model pembelajaran yang mana peserta didik

mengajar peserta didik lainnya.® Boud at al dalam Anisa Fu’adah menjelaskan

ZDarmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Cet. I; Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 175.

2 Anisa Fu’adah, Pembelajaran Metode Tutor Sebaya (Untuk Meningkatkan Prestasi dan
Motivasi Belajar Anak),(Cet. I, Praya, NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian
Indonesia, 2022), 1.

B1pid, 3.



bahwa tutor sebaya (peer tutoring) merupakan kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh peserta didik di dalam kelompok satu sama lainnya tanpa intervensi
langsung dari guru.?®

Ischak dan Warji dalam Ngatmi, tutor sebaya merupakan sekelompok
peserta didik yang telah tuntas beban belajarnya memberikan bantuan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang
dipelajarinya.?” Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam Sudjamiko,
tutor sebaya (peer tutoring) adalah peserta didik yang ditunjuk atau ditugaskan
membantu teman yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungan teman
umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru dengan peserta didik.?®
Sementara itu, menurut Suyitno dalam Ovan, tutor sebaya adalah seorang atau
beberapa orang peserta didik yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu peserta
didik tertentu yang mengalami kesulitan belajar.?°

Penjabaran para ahli di atas yang peneliti simpulkan bahwa metode tutor
sebaya (peer tutoring) adalah metode yang ditempuh dengan cara teman yang
memiliki prestasi dan kemampuan yang lebih dari teman-teman lainnya ditunjuk
oleh guru sebagai tutor untuk membantu temannya yang mengalami kesulitan
belajar dikarenakan hubungan teman lebih dekat dibandingkan hubungan guru

dengan peserta didik.

25ydjadmiko, Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring), (Cet. I, Indramayu, Jawa Barat: CV.
Adanu Abimata, 2020), 5.

2’Ngatmi, Penerapan Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Keterampilan Pola
Busana Rumah Sederhana, (Pekalongan: Penerbit NEM, 2021), 6.

2Sudjamiko, Metode Tutor Sebaya, 2

2%Qvan, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Cet. I; Jakarta: KENCANA, 2022), 182.



Sudah merupakan suatu keharusan bagi seseorang tutor sebaya (peer
tutoring) untuk mengajarkan dan mengamalkan pengetahuannya kepada teman-

temannya yang mengalami kesulitan belajar.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya (peer
tutoring) merupakan pembelajaran yang mandiri, karena peserta didik
menggantikan fungsi guru untuk membantu temannya yang mengalami kesulitan
belajar, adapun tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yaitu
dalam hal meningkatkan prestasi dan motivasi belajar peserta didik sehingga

memenuhi standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan sekolah.

b. Syarat-Syarat Tutor Sebaya (Peer Tutoring)

Untuk menentukan seorang peserta didik layak atau tidak dijadikan tutor,
maka peserta didik tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan menjadi tutor.
Adapun pendapat Suharsimi Arikunto dalam Anas sebagai berikut™® :

1) Berprestasi baik.

2) Dapat diterima atau disetujui oleh peserta didik yang mendapat bantuan
sehingga sehingga siswa leluasa bertanya.

3) Dapat menerangkan dengan jelas barang pengajaran yang dibutuhkan oleh
peserta didik.

4) Berkepribadian ramah, lancar berbicara, luwes dalam bergaul, tidak
sombong dan memiliki jiwa penolong.

5) Memiliki daya kreativitas yang cukup untuk membimbing temannya.

Muhammad Anas, Mengenal Metode Pembelajaran, (Pasuruan: CV Pustaka Hulwa,
2014), 64.



Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam
Mukhlis mengemukakan bahwa yang terpenting untuk menjadi seorang tutor
sebaya adalah sebagai berikut:

1) Dapat diterima (disetujui) oleh peserta didik lainnya sehingga peserta didik
tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya kepada tutor.

2) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan.

3) Mempunyai daya kreatif yang cukup untuk memberikan bimbingan yang
dapat menerangkan pembelajaran kepada temannya.!

untuk memperoleh peserta didik yang memenuhi persyaratan tersebut
memang agak sukar, akan tetapi hal tersebut dapat di atasi dengan jalan
memberikan petunjuk sejelas-jelasnya tentang apa yang harus dilakukan. Petunjuk
ini memang mutlak diperlukan bagi setiap tutor karena hanya gurulah yang
mengetahui jenis kelemahan peserta didik, sedangkan tutor sebaya membantu
pelaksanaan perbaikan, bukan mendiagnosa.

Dengan adanya persyaratan tersebut maka guru tidak sembarangan dalam
menentukan tutor, sehingga peserta didik yang memiliki kesulitan belajar bisa
terbantu.

c. Tujuan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)
1) Tujuan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)
Penerapan metode tutor sebaya pada mulanya bertujuan untuk

memberikan bimbingan belajar bagi peserta didik yang mengalami kesulitan

3Abdul Mukhlis, “Pembelajaran Tutor Sebaya: Solusi Praktis Dalam Rangka
Menyongsong Pembelajaran SastraYang Menyenangkan Bagi Siswa SMP” Jurnal Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia 1, no. 2 (2016): 70.



belajar. Pada perkembangan dunia pendidikan seperti saat ini metode tutor sebaya

mulai diterapkan di beberapa sekolah dengan tujuan untuk menarik perhatian

peserta didik sehingga prestasi belajar meningkat.

Sehingga tujuan bimbingan belajar tutor sebaya adalah untuk meningkatkan

prestasi belajar peserta didik dan membangkitkan motivasi suasana yang disiplin

serta nyaman. Adapun tujuan penggunaan metode tutor sebaya dalam

pembelajaran, antara lain:

a)
b)

d)

f)

Dapat mengatasi keterbatasan media atau alat pembelajaran;
Dengan adanya kelompok guru bertugas sebagai fasilitator karena kesulitan
yang dihadapi kelompok/peserta didik dapat di atasi melalui tutor sebaya yang
ditunjuk guru karena kepandaiannya;
Dengan kerja kelompok anak yang kesulitan dapat dibantu dengan tutor sebaya
tanpa perasaan takut atau malu;
Dapat meningkatkan partisipasi dan kerjasama peserta didik belajar
bertanggung jawab;
Dengan belajar kelompok tutor sebaya melatih peserta didik untuk belajar
bersosialisasi; dan
Menghargai orang lain. 32

Tujuan metode tutor sebaya dilaksanakan dengan tujuan untuk:
Mendorong peserta didik yang pintar untuk mengajarkan temannya yang

memiliki kelemahan dalam menguasai materi ajar,

%2Amin & Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontenporer, (Bekasi:

Pusat Penerbitan LPPM, t.th), 379.



Membantu guru dalam mencapai keberhasilan belajar mengajar,
Program pengayaan bagi peserta didik yang pintar,
Mengurasi kesulitan-kesulitan belajar peserta didik,
Meningkatkan perilaku dan sikap positif peserta didik seperti tolong menolong,
kepedulian, menghargai, menghormati atau toleransi, dan kerja sama.
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)
1) Kelebihan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)

Menurut Paul Suparno dalam Fu’adah, metode tutor sebaya (peer tutoring)

mempunyai kelebihan-kelebihan antara lain sebagai berikut :

a)

b)

d)

Tutoring sebaya menghilangkan ketakutan yang sering disebabkan oleh
perbedaan umur, status, dan latar belakang antara peserta didik dengan guru.
Antar peserta didik lebih mudah bekerjasama dan komunikasi

Lebih mungkin terjadi pembelajaran personal, antara teman dengan teman.

Si tutor sendiri akan mendapatkan pengertian lebih dalam dan juga menaikkan
harga dirinya karena mampu membantu teman.

Tutor teman akan lebih sabar dari pada guru terhadap peserta didik yang lambat
dalam belajar.

Lebih efektif daripada pembelajran biasa karena peserta didik yang lemah akan
dibantu tepat pada kekurangannya. Peserta didik yang lemah akan terus terang

memberi tahu tutornya mana yang belum jelas, tanpa malu-malu.®*

77.

%3Habibati, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Stiah Kuala University Press, 2017),

34Anis Fu’adah, Pembelajaran Metode Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Prestasi dan

Motivasi Belajar Anak, 13.



Sementara itu Istarani dalam Habibati mengemukakan kelebihan metode

tutor sebaya adalah:

a)
b)
c)
d)

Memotivasi peserta didik menjadi tutor sebaya,

Mempermudah guru dalam mengajar,

Melatih peserta didik menjadi seorang guru,

Mendorong peserta didik untuk tidak segan bertanya sebab dibimbing oleh
temannya sendiri,

Proses pembelajaran lebih akrab karena dilakukan oleh peserta didik itu
sendiri.®

2) Kelemahan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)

Selain kelebihan dari tutor sebaya tersebut, ada juga kelemahannya dalam

melaksanakan pekerjaan tutoring. Berikut ini adalah kelemahannya menururt

Djamarah dalam Ngatmi, yaitu:

a)

b)

d)

Peserta didik yang dibantu sering kali kurang serius karena berhadapan dengan
temannya sendiri, sehingga hasilnya kurang memuaskan.

Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya karena takut rahasianya
diketahui oleh temannya.

Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar dilaksanakan karena
perbedaan kelamin antara tutor dengan peserta didik.

Bagi guru sukar untuk menemukan tutor yang tepat bagi seseorang atau

beberapa orang peserta didik yang harus dibimbing.

%Habibati, Startegi Belajar Mengajar, 79.



e) Tidak semua peserta didik pandai atau cepat waktu belajarnya dapat
mengerjakannya kepada kawan-kawannya.*®

Istarani dalam Habibati mengemukakan kelemahan metode tutor sebaya
yaitu:

a) Terkadang ada tutor sebaya yang meremehkan temannya,

b) Ada kalanya peserta didik sulit menerima penjelasan materi dari tutor sebaya,

¢) Kemampuan tutor sebaya terbatas sehingga agak sulit dalam mengembangkan
materi yang diajarkan.®’

Dari kelebihan dan kekurangan tersebut guru bisa menerapkan dan
mengantisipasi jika ada suatu kendala dalam proses pendekatan dengan
menggunakan tutor sebaya (peer tutoring). Sehingga tujuan dari pembelajaran itu
sendiri dapat tercapai.

e. Langkah-Langkah Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)

Berikut adalah tahapan kegiatan pembelajaran menggunakan metode tutor

sebaya (Peer Tutoring) menurut Hamalik dalam Ngatmi, yaitu:

1) Tahap Persiapan
a) Guru membuat program pengajaran satu pokok bahasan yang
dirancang dalam bentuk penggalan-penggalan sub pokok bahasan.
Setiap penggalan satu pertemuan yang di dalamnya mencakup judul
penggalan, tujuan pembelajaran, khususnya pelaksanaan tugas-tugas

yang harus diselesaikan.

%Ngatmi, Penerapan Metode Tutor Sebaya, 7.
3"Habibati, Startegi Belajar Mengajar, 78.



b)

d)

Menentukan beberapa orang peserta didik yang memenuhi Kriteria
sebagai tutor. Jumlah tutor sebaya yang ditunjuk disesuaikan dengan
jumlah kelompok yang dibentuk.

Mengadakan latihan bagi para tutor. Dalam pelaksanaan tutorial atau
bimbingan ini, peserta didik yang menjadi tutor bertindak sebagai
guru. Sehingga latihan yang diadakan oleh guru merupakan
semacam pendidikan guru atau peserta didik itu.

Pengelompokan peserta dalam kelompok-kelompok kecil yang
terdiri atas 4-6 orang. Kelompok ini disusun berdasarkan variasi
tingkat kecerdasan peserta didik. Kemudian tutor sebaya yang telah
ditunjuk disebar pada masing-masing kelompok yang telah

dibentuk.

2) Tahap Pelaksanaan

a)

b)

Setiap pertemuan guru memberikan penjelasan terlebih dahulu
tentang materi yang diajarkan.

Peserta didik belajar dalam kelompok sendiri. Tutor sebaya
menanyai anggota kelompoknya secara bergantian tentang hal-hal
yang belum dimengerti, demikian pula halnya dengan
menyelesaikan tugas. Jika ada masalah yang tidak bisa diselesaikan
barulah tutor meminta bantuan guru.

Guru mengawasi jalannya proses belajar, guru berpindah-pindah

dari satu kelompok ke kelompok yang lain untuk memberikan



bantuan jika ada masalah yang tidak dapat diselesaikan dalam
kelompoknya.
3) Tahap Evaluasi
a) Sebelum kegitan pembelajaran berakhir, guru memeberikan soal-
soal latihan kepada anggota kelompok untuk mengetahui apakah
tutor sudah menjalankan tugasnya atau belum.
b) Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari sub pokok bahasan
sebelumnya dirumah. %
2. Hasil Belajar Peserta Didik
a. Pengertian Hasil Belajar
Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen utama, yaitu
tujuan, bahan, metode dan alat penilaian. Hakikatnya tujuan sebagai arah dari
proses belajar mengajara adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat
dikuasi oleh peserta didik setelah menerima atau menempuh pengalaman
belajarnya. Bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari
kurikulum untuk disampaikan dalam proses belajar mengajar. Metode dan alat
untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa.>® Sedangkan
penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang
telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi

sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik.*°

%Ngatmi, Penerapan Metode Tutor Sebaya, 8-9.

39Tusidi Karyono, Olah Pikir Menuju Guru Pembina Utama, (Cet. I; Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2022), 55.

40Zulfadli Nasution, Selayang Pandang limu Pendidikan, (Cet. I; Pekalongan: PT. Nasya
Expanding Managerment, 2022), 54.



Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam mencapai
tujuan pengajaran. Menurut Purwanto dalam Alfitry, hasil belajar adalah perubahan
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan pendidikan.** Menurut Suprijono dalam Fatirani, hasil belajar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusian saja.*> Menurut Sudjana dalam Fatirani, hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman
belajarnya.*?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata setelah dilakukan
proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

b. Klasifikasi hasil belajar

Beberapa ahli mengungkapkan kalsifikasi hasil belajar, diantaranya yaitu
menurut Benyamin Bloom dalam Rachmawati dkk, hasil belajar mencakup (i) Rana
Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri darai enam aspek
yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
(ii) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yang
meliputi penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi dan internalisasi. (iii) Ranah
Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar yang berupa keterampilan dan

kemampuan bertindak, meliputi enam aspek yakni gerakan refleks, keterampilan

“1Shilfia Alfitry, Model Discovery Learning dan Pemberian Motivasi dalam Pembelajaran
Konsep (Konsep Motivasi Prestasi Belajar), (Pekanbaru: Guepedia, 2020), 27.

“2Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, (Cet. I; Praya, NTB: Pusat
Pengembangan dan Penelitian Indonesia, 2022), 37.

“1bid, 36.



dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, dan gerakan
ekspresif dan interpretatif.** Sedangkan menurut Lindgren, hasil pembelajaran
meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap.*

Hasil belajar yang dikategorikan oleh beberapa ahli di atas tidak dilihat
secara terpisah, melainkan komprehensif. Kategori hasil belajar tersebut selalu
berhubungan satu dengan yang lainnya bahkan ada dalam kebersamaan. Seseorang
yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah
pula sikap dan perilakunya. Dalam proses belajar mengajar di sekolah saat hasil
belajar yang lebih dominan ialah kognitif, dibandingkan dengan hasil belajar afektif
dan psikomotorik. Sekalipun hasil belajar bidang afektif dan psikomotori harus
menjadi bagian dari hasil penilaian dan proses pembelajaran di sekolah.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menururt Hamalik dalam Wijaya, hasil belajar yang dicapai dipengaruhi
oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan eksternal.*® Faktor internal yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri. Dalam hal ini kondisi
seorang sangat berpengaruh terhadap tinggih rendahnya prestasi belajarnya.
Adapun faktor internal itu antara lain adalah minat, motivasi, intelegensi dan bakat,
sedangkan faktor eksternal itu antara lain lingkungan, masyarakat, fasailitas belajar

yang dimiliki.

4Diana Widhi Rachmawati dkk, Teori & Konsep Pedagogik, (Cet. I; Cirebon: Penerbit
Insania, 2021), 37.
45

“6Candra Wijaya & Syahrum, Penelitian Tindakan Kelas (Melejitkan Kemampuan Peneliti
untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru), (Cet. I; Bandung: Ciptapustaka Media Perintis,
2013), 124.



Faktor yang datang dari dalam diri peserta didik seperti yang telah
disebutkan di atas, terutama kemampuan yang dimiliki peserta didik sangat
berpengaruh terhadap hsil belajar yang dicapai. Adanya pengaruh dari dalam diri
peserta didik, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat belajar adalah
perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. Peserta didik harus
merasakan suatu adanya kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Peserta didik
harus berusaha mengerahkan sega daya dan upaya untuk dapat mencapainya.
Namun demikian, hasil yang diraih masih juga bergantung dari faktor eksternal.
Faktor eksternal merupakan faktor yang berada diluar diri peserta didik yang dapat
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satunya
lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah
ialah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud ialah tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan
pengajaran. Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, hasil belajar peserta didik di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan
peserta didik dan kualitas pembelajaran.

Sedangkan menururt Carrol dalam Aminah, hasil belajar yang dicapi peserta
didik dipengaruhi oleh lima faktor yaitu, 1) bakat pelajar, 2) waktu yang tersedia
untuk belajar, 3) waktu yang diperlukan peserta didik untuk menjelaskan pelajaran,

4) kualitas pengajaran dan 5) kemampuan individu.*” Lima faktor tersebut, empat

47Gitti Aminah, “Efektifitas Metode Eksperimen dalam Meningkatkan hasil Belajar pada
Pembelajaraan [lmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar” Jurnal Indragiri 1, no. 4 (2018): 33.



diantaranya (1,2,3,5) adalah faktor yang berkenaan dengan kemampuan individu
dan faktor (4) adalah faktor di luar individu (lingkungan).

Faktor kemampuan peserta didik dan kualitas pembelajaran mempunyai
hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar peserta didik. Artinya, makin
tinggi kemampuan peserta didik dan kualitas pembelajaran, makin tinggi pula hasil
belajar peserta didik.

C. Kerangka Pemikiran

Penggunaan Metode Tutor untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Arab Peserta Didik

Guru Metode Tutor Sebaya

i

Peserta Didik

A
Hasil Penggunaan Metode Tutor untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Arab Peserta Didik




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Muhammad Nasir dalam Purnia dan Alawiyah, mengemukakan bahwa
“metode penelitian adalah cara utama yang digunakan oleh para peneliti untuk
mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan”.*® Oleh
karena itu, dalam pembahasan suatu masalah, khususnya dalam skripsi ini tentu
mengacu pada objek atau sasaran yang akan diteliti sehingga dalam pembahasan

masalah tidak terjadi kesimpangsiuran dalam penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ini adalah menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*® Penelitian kualitatif sering
diistilahkan dengan inkuiri naturalistic atau alamiah.®® Pemakaian istilah ini
dimaksud untuk lebih menekankan kepada “kealamiahan” sumber data, atau

dengan ungkapan lain suatu metode yang meneliti objek secara alami (natural).

“8Dini Silvi Purnia & Tuti Alawiyah, Metode Penelitian Strategi Menyusun Tugas Akhir,
(Cet. I; Yogyakarta: Graha lImu, 2020), 22.

“SLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XXXVI; Bandung: PT Remaja
Rosdakaya, 2017), 6.

*O1bid, 3.



Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini dengan beberapa
pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.>

Terkait dengan penelitian kualitatif, menurut Sugiyono dalam Nurdin dan
Hartati, mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, di mana peneliti merupakan
instrumen kunci”.>® Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor dalam Arofah, dkk.,
“penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.>
Bogdan dan Taylor dalam Rosady Ruslan menambahkan :

Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian

mendalam tentang ucapan, tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari

suatu individu, kelompok, masyarakat, organisasi tertentu dalam suatu
konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh
komprehensif dan holistik.>*

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang menghasilkan data berupa hasil keterangan informan

melalui wawancara yang dikuatkan dengan data uraian hasil pengamatan

*11bid, 9.

52Ismail Nurdin & Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), 75.

%Ajeng Arofah dkk, Membangun Moedrasi Beragama, (Cet. I; Jakarta: Rumah Media,
2020), 76.

>*Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Cet. IV, Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 213.



(observasi) peneliti terhadap masalah yang diteliti. Hal tersebut sejalan dengan
karakteristik penelitian kualitatif sebagaimana diuraikan oleh Bogdan dan Biklen

dalam Ezmir berikut;

a. Naturalistik;

b. Data deskriptif;

c. Berurusan dengan proses;
d. Induktif, dan

e. Makna.>®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif
memiliki karakteristik yang membedakannya dengan jenis penelitian lainnya.
Karakteristik tersebut, adalah naturalistik yaitu memiliki latar akurat sebagai
sumber langsung data dan penelitian merupakan instrumen kunci, data deskriptif
yaitu data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari
pada angka-angka, berurusan dengan proses yaitu lebih berkonsentrasi pada proses
dari pada hasil atau produk, induktif yaitu cenderung menganalisis data secara
induktif (khusus ke umum), dan makan, yaitu penelitian kualitatif sangat
memperdulikan makna-makna dari hasail data-data penelitian yang diperoleh.

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam skripsi ini adalah
sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa metode kualitatif
digunakan karena beberapa pertimbangan:

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan

dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung

hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih

peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.>®

S5Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Cet. I, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2010),
%6Moleong, Metode Penelitian, 9.



Selain  pertimbangan-pertimbangan di atas, alasan lain Peneliti
menggunakan metode kualitatif adalah karena masalah yang diteliti ini masalah
alami, sehingga peneliti berkeyakinan bahwa jenis penelitian yang digunakan
dalam rangka penyusunan karya ilmiah ini sudah tepat dengan skripsi ini.

2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan Peneliti yaitu rancangan penelitian
yang meneliti beberapa kejadian yang terjadi pada suatu komunitas. Dipilihnya
rancangan ini karena fokus penelitian bersifat deskriptif dan mengarah beberapa
kasus yang berkaitan dengan penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring) untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab. Yang
mana subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 Madarasah Aliyah
(MA) Al-Ittihad DDI Soni.

Studi kasus tersebut akan diketahui penggunaan metode tutor sebaya (Peer
Tutoring) untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Arab peserta didik pada kelas
XI IPA 1 Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kabupaten Tolitoli.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang menjadi sasaran dalam
pengumpulan data. Data yang dikumpulkan pada saat guru melakukan kegiatan
mengajar dan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan
metode tutor sebaya (peer tutoring) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran bahasa Arab.

Adapun subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI IPA 1 Madrasah

Aliyah Al-Ittihad DDI Soni yang berjumlah 21 peserta didik. Adapun alasan



peneliti memilih kelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni menjadi

subjek penelitian yaitu berdasarkan observasi dengan guru mata pelajaran bahasa

Arab bahwa pada kelas XI IPA 1 hasil belajar peserta didik belum memuaskan di

bandingkan kelas yang lainnya sebelum menggunakan metode tutor sebaya (peer

tutoring).

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat Peneliti memperoleh informasi mengenai

data-data yang diperlukan. Sebagaimana menurut Imam Gunawan:

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan.
Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan kemenarikan,
keunikan dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan
pemilihan lokasi ini, peneliti diharapkan mampu menemukan hal-hal yang
bermakna dan baru.>’

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian ini yaitu di

Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten

Tolitoli. Adapun alasan Peneliti memilih lokasi penelitian antara lain :

1.

Perkembangan madrasah yang cukup pesat, lingkungan sekolah yang sangat
kondusif, sarana dan prasarana pendidikan yang cukup memadai. Madrasah
Aliyah juga adalah bagian dari pondok pesantren Al-Ittihad DDI Soni yang
memiliki kelas tahfidz, kelas kitab dan juga kelas dakwah. Selain dalam
bidang akademik, non akademik juga berkualitas pada aspek religius dan
hal ini membuat peneliti tertarik untuk mencari, mengkaji data, dan

memperoleh informasi di Madrasah Aliyah DDI Soni.

>Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2013), 278.



2. Unsur keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti, baik dilihat dari segi
dana maupun dari segi efesiensi waktu dalam kaitannya dengan kemampuan
tenaga peneliti.

3. Metode tutor sebaya merupakan salah satu program dalam proses
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni
Kabupaten Tolitoli.

4. Di tempat penelitian ini belum pernah diadakan penelitian dengan judul
yang sama.

5. Untuk mengeksplor pondok pesantren Al-Ittihad DDI Soni khususnya pada
tingkatan Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni agar lebih dikenal oleh
masyarakat luas.

6. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI
Soni terhadap penelitian yang akan dilaksanakan.

Dari alasan di atas, sehingga Peneliti menjadikan sekolah Madrasah Aliyah
Al-Ittihad DDI Soni sebagai lokasi penelitian.
D. Kehadiran Penelitian

Proses penelitian kualitatif, menghendaki kehadiran peneliti di lokasi
penelitian mutlak adanya, sebagai upaya untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data yang akurat di lokasi penelitian. Dalam sebuah penelitian kedudukan peneliti
merupakan perencanaan, instrumen utama, pengumpul data, penganalisis data
sampai pada akhirnya Peneliti adalah sebagai orang yang melaporkan hasil
penelitian. Dalam hal ini Peneliti sebagai instrumen utama dimaksudkan sebagai

pengumpul data.



Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa peneliti merupakan instrumen
kunci penelitian kualitatif, sebagai berikut:
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masaih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak
ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang
dapat mencapainya.®®
Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting, karena dalam penelitian
kualitatif, data penelitian didapatkan dari orang lain (informan). Oleh karena itu,
Peneliti harus hadir di lokasi penelitian untuk memperoleh data tersebut. Sebelum
penelitian ini dilakukan terlebih dahulu Peneliti meminta izin kepada Kepala
Madrasah Aliyah (MA) Al-Ittihad DDI Soni, dengan memperlihatkan surat izin
penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama Palu yang
ditujukan kepada Kepada Madrasah Aliyah (MA) Al-Ittihad DDI Soni. Surat
tersebut berisikan permohonan izin untuk mengadakan penelitian di Madrasah
Aliyah Al-Ittihad DDI Soni tersebut. Dengan demikian, kehadiran peneliti di lokasi
penelitian dapat diketahui oleh pihak Sekolah, sehingga memudahkan Peneliti
dalam mengumpulkan data-data yang terkait dengan permasalahan dalam
penelitian ini.

Peneliti bertindak sebagi pengamat penuh yang mengamati secara teliti dan

intens terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam aktivitas pembelajaran. Para

%8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet. XXVII, Bandung: CV
ALFABETA, 2019), 223.



informan yang diwawancarai (interview) diupayakan mengetahui keberadaan
peneliti, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan valid.
E. Data dan Sumber Data
Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan,
dapat berupa angka, lambang atau sifat. Menurut Moleong dalam Siyoto dan Sodik:
Sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata
lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang
diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam
dokumen atau bendanya.*®
Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan demi kelengkapan dalam
penyusunan skripsi. karena data penelitian adalah sumber utama memperoleh
gambaran dari pemasalahan yang diteliti. Data penelitian dapat dibedakan menjadi
2 (dua) yaitu data primer dan data sekunder, sebagaimana uraian dibawah ini:
1. Data primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dengan
melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian yang ada. Sumber data dalam
penelitian kualitatif disebut informan, yaitu orang yang memberikan informasi pada
saat wawancara (interview). Menurut Sugiyono dalam Sudarmanto, dkk., “data
primer adalah data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh peneliti dari

sumber utama, yang dapat berupa kata-kata atau tindakan”.®® Sedangkan menurut

Husein Umar dalam Amiruddin, dkk., “data primer adalah data yang didapat dari

%9Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet. I; Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 28.

80Eko Sudarmanto dkk, Desain Penelitian Bisnis: Pendekatan Kualitatif, (Cet. I; Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2021), 149.



sumber pertama, misalnya individu atau perseorangan”.%! Data ini bisa berwujud
wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.

Data primer sebagai data pendukung dari data utama data primer juga bisa
diperoleh dari wawancara yang dilakukan terhadap informan selain dari informan
utama, seperti wawancara Kepala Madrasah, Guru Bahasa Arab, Wakil Kepala
Madrasah bidang kurikulum, serta peserta didik di kelas X1 IPA 1 Madrasah Aliyah
Al-Ittihad DDI Soni.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa data primer
merupakan data utama penelitian kualitatif yang memberikan informasi kepada
peneliti. Wawancara sumber utama dalam penelitian ini adalah kepada Madrasah
Aliyah (MA) Al-Ittihad DDI Soni, guru mata pelajaran bahasa Arab, wakil kepala
Madrasah bidang kurikulum, serta 8 peserta didik di kelas XI IPA 1 Madrasah
Aliyah (MA) Al-Ittihad DDI Soni.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melaui dokumentasi dan catatan-
catatan melalui objek penelitian. Sugiyono dalam Sudarmanto, dkk.,
mengemukakan “data sekunder adalah sumber data pelengkap yang berfungsi
melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer/ data utama, yaitu dapat
berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen resmi”.®2

Dengan demikian, data sekunder merupakan data pendukung kelengkapan data atau

eLAmiruddin dkk, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Cet. I; Jakarta: Public Indonesia
Utama, 2022), 133.
®2Eko Sudarmanto dkk, Desain Penelitian, 149.



informasi hasil penelitian baik berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi
serta dokumen resmi.
F. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan teknik yang tepat dalam suatu penelitian sangat diperlukan
dalam menentukan teknik dan alat pengumpulan data yang akurat dan relevan.
Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang relevan memungkinkan
diperolehnya data yang objektif. dalam teknik pengumpulan data tersebut “enam
bukti yang dapat dijadikan fokus bagi pengumpulan data studi kasus adalah
dokumen, rekaman, arsip, wawancara, observasi langsung, observasai pemeran
serta, dan perangkat fisik”.%® Selanjutnya untuk memperoleh data yang objektif
maka dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian dengan menggunakan panca indera.
Patton mengemukakan “observasi adalah sebuah metode yang akurat dan spesifik
dalam melakukan pengumpulan data serta memiliki tujuan mencari informasi
mengenai segala kegiatan yang sedang berlangsung untuk dijadikan objek kajian
dalam sebuah penelitian”.%*

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa observasi adalah

pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang terdapat dilingkungan baik

3Robert K. Yin, Case Study Design and Methods, diterjemahkan oleh M. Djauzi Mudzakir
dengan judul: Studi Kasus Desain dan Metode, (Cet. |, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
103.

8Muhammad llyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip, Teknik dan
Prosedur, (Cet. I; Depok: PT Raja Grafindo, 2020), 131.



yang sedang berlangsung saat ini atau masih berjalan yang meliputi berbagai
aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek dengan menggunakan penginderaan
dan tindakan yang dilakukan dengan sengaja atau sadar dan sesuai urutan.

Adapun yang dilakukan Peneliti pada tahap observasi di Madrasah Aliyah Al-
Ittihad DDI Soni yaitu, observasi terkait dengan keadaaan, lingkungan, keadaan
guru, keadaan sarana dan prasarana, keadaan peserta didik, kurikulum, dan kegiatan
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode tutor sebaya (Peer
Tutoring).

2. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) merupakan metode pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data)
kepada informan, jawaban-jawaban atau informasi dicatat dan direkam dengan
memakai alat perekam. Menurut Esterberg dalam Sugiyono ‘“wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.%®
Pentingnya penggunaan teknik wawancara dalam penelitian studi kasus,
sebagaimana diungkapkan oleh Robert K. Yin berikut:

Keseluruhan data wawancara merupakan sumber bukti yang esensial bagi

studi kasus, karena studi kasus umumnya berkenaan dengan urusan

kemanusiaan.  Urusan-urusan  (tersebut) harus dilaporkan dan
diinterpretasikan melalui penglihatan pihak yang diwawancarai dan para
responden yang mempunyai informasi dapat memberikan keterangan-
keterangan penting dengan baik ke dalam situasi yang berkaitan dengan

bagian-bangian bukti dari sejarah situasi yang berkaitan dengan bagian-
bagian bukti dari sejarah situasi yang bersangkutan.%®

8Sugiyono, Metode Penelitian, 231.
%Robert K. Yin, Case Study, 111.



Peneliti memilih wawancara sebagai teknik pengumpulan data dengan
metode wawancara yang digunakan adalah metode wawancara bertahap. Burhan
Bungin memberikan definisi dari teknik wawancara ini yakni, wawancara terarah
yang dilakukan secara bebas dan mendalam (in-depth), tetapi kebebasan ini tetap
tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden

dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara.

Berdasarkan definsi tersebut dapat dipahami bahwa teknik wawancara
bertahap merupakan teknik wawancara di mana pewawancara bertatap muka
dengan yang diwawancarai dan menyanyakan informasi yang diperlukan secara
bertahap melalui pertanyaan-perntanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan.
Dengan demikian, Peneliti dapat kembali melakukan wawancara dengan informan,
apabila data yang diperlukan belum lengkap dengan menggunakan teknik yang
sama. Karakter utama teknik wawancara ini adalah pewawancara tidak harus

terlibat dalam kehidupan sosial informan.

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan proses pengumpulan data dengan
teknik wawancara bertahap yang pen lakanakan sebagai berikut: Pertama, peneliti
harus memahami materi atau informasi dari permasalahan yang akan diteliti.
Kedua, peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan Yyang dianggap perlu
ditanyakan atau diajukan sesuai permasalahan kepada informan. Ketiga, peneliti
mengadakan pertemuan dengan informan untuk menentukan  waktu
dilaksanakannya wawancara tersebut. Keempat, menyiapakan alat atau instrumen
yang akan digunakan untuk merekam hasil wawancara sesuai waktu yang telah

ditentukan. Sebagai langkah akhir, peneliti harus menganalisis hasil wawancara



untuk melihat data-data ang belum jelas agar dapat dilakukan wawancara kembali

dengan informan.

Adapun yang termasuk narasumber adalah Kepala Madrasah Aliyah DDI
Soni, WAKA Kurikulum, Guru Bahasa Arab dan peserta didik MA DDI Soni yang
bersangkutan. Dalam hal ini yang ingin di ketahui peneliti secara garis besar antara

lain:

a. Bagaimana tanggapan Kepala Madrasah dan WAKA Kurikulum
mengenai sistem pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya
(Peer Tutoring).

b. Bagaimana tanggapan guru bidang studi terhadap penerapan tutor sebaya,
peranan tutor sebaya, pelaksanaan tutor sebaya dan evalusai untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa
Arab.

c. Bagaimana tanggapan peserta didik mengenai pelaksanaan tutor sebaya
sebelum dan sesudah menerapkan metode tutor sebaya pada pembelajaran
bahasa Arab.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menelaah
dokumen penting yang menunjang kelengkapan data atau melalui peninggalan
tertulis, serta arsip-arsip, buku-buku dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Dokumentasi juga adalah teknik pengumpulan data secara

tidak langsung kepada objek penelitian.



Dokumentasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: a) dokumen primer yaitu
dokumen yang ditulis oleh orang yang langsung mengalami suatu peristiwa. b)
Dokumen sekunder adalah peristiwa yang dilaporkan oleh orang yang
mengalaminya dan ditulis oleh orang lain.®’

Berdasarkan uraian tersebut, dokumentasi yang ditulis oleh orang yang
mengalami peristiwa dan orang yang tidak mengalami peristiwa secara langsung
dapat membantu Peneliti dalam meneliti masalah yang diangkat dalam penelitian
ini.

Robert K.Yin mengemukakan bahwa penggunaan dokumen pada penelitian
adalah “mendukung dan menambah bukti dari sumber-sumber lain”.%® Dengan
demikian penggunaan dokumen memainkan peran yang penting dalam
pengumpulan data, karena data dari dokumentasi yang diolah yaitu profil Pondok
Pesantren Al-Ittihad DDI Soni, laporan bulanan peserta didik, dan laporan data guru
bahasa Arab dan data-data wawancara yang berkaitan dengan skripsi.

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi dokument Rencangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dokumen soal, dokumen nilai bahasa Arab
peserta didik dan dokumen hasil kerja peserta didik.

4. Tes

Tes merupakan lembar instrumen yang berupa soal-soal yang terdiri atas

butir-butir soal. Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau

sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan,

®7Lucia H. Winingsih dkk, Strategi Pemenuhan dan Peningkatan Mutu Guru di Daerah
3T, (Cet. I; Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2020), 26.
88Robert K. Yin, Case Study, 104.



bakat, dan kemampuan dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran bahasa Arab di kelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Al-Ittihad
DDI Soni.

G. Teknik Analisis Data

Peneliti telah mengumpulkan atau mendapatkan sejumlah data dan
keterangan dari berbagai informasi, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis
data yang telah diper oleh tersebut.

Bogdan dalam Sugiyono menyatakan bahwa ‘“analisis data adalah proses
memcari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”.®® Dengan demikian, analisis
data merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan penyusunan hasil
penelitian.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah keseluruhan data yang
diperoleh dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan dan dokumentasi.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dengan
memakai data yang disajikan yang telah dikumpulkan oleh peneliti di lokasi
penelitian, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisis

data yang biasa dilakukan dalam penelitian kualitatif.

8Sugiyono, Metode Penelitian, 244.



Adapun teknik data yang Peneliti gunakan mengacu pada teknik analisis
data yang digunakan oleh Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, sebagai
berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Secara etimologi reduksi berarti pengurangan atau pemotongan.
Reduksionisme teori atau prosedur menyederhanakan gelaja, data dan sebagainya
yang kompleks sehingga menjadi tidak kompleks. Dikaitkan dengan penelitian
reduksi berarti menyeleksi data-data yang relevan dengan pembahasan.”® Menurut
Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman dalam Sugiyono. Reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di
lapangan, sebagimana yang kita ketahui reduksi data berlangsung terus menerus

secara proyek yang berorientasi kualitatif.”

Berdasarkan hal tersebut, reduksi data diterapkan pada hasil wawancara
dengan mereduksi kata-kata yang dianggap oleh peneliti tidak signifikan bagi
permasalahn dalam penelitian ini, seperti gurauan informan dan sejenisnya. Dengan
demikian reduksi data merupakan kegiatan untuk menganalisis dan mengatur data
yang diperoleh (misalnya hasil wawancara) agar sesuai dengan tata kalimat dan
pola bahasa yang baku. Adapun cara kerja dari reduksi data sebagai berikut:
Pertama, membaca kembali data mentah hasil wawancara. Kedua, hasil wawancara

ditelaah, maksudnya setiap kata dan kalimat yang digunakan oleh informan dalam

"“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. Il; Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), 1001
"1Sugiyono, Metode Penelitian, 247.



mengungkapkan pendapat atau informasi yang diberikan ditelaah secara teliti dan
ketiga, melakukan pemotongan atau pengurangan dari data mentah yang tidak

sesuai dengan struktur baku dalam bahasa Indonesia.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data yaitu, menyajikan data yang telah direduksi dalam model-
model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data
tersebut, sebagaimana yang dikemukan oleh Metthew B. Milles dan A. Michael
Hubarman dalam Suyigono. Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah
penyajian data. Kami membatasi suatu penyajian sebagai kumpulan informasi yang
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindak yang harus dilakukan dengan melihat penyajian data kita dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh
menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang
didapat dari pengujian data.”

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat dipahami bahwa penyajian data
merupakan tahap kedua setelah melakukan reduksi data, dengan demikian data
telah direduksi, disusun dan disajikan kembali dalam bentuk tulisan, sehingga
makna data tersebut menjadi lebih jelas.

3. Verification/Conclusion Drawing (Verifikasi/Penarikan kesimpulan)

Verifikasi data yaitu memeriksa kembali data yang telah disajikan sehingga
penyajian dan pembahasan benar-benar akurat. Matthew B. Milles dan A. Michael

Hubarman dalam Sugiyono. Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah

21bid, 249.



menarik kesimpulan dan verifikasi data. Dari permulaan pengumpulan data seorang
Peneliti penganalisis kualitatif melalui mencari arti benda-benda, mencatat

ketentuan pola-pola, ang memungkinkan sebagai akibat dari preposisi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa sebelum melakukan
penarikan kesimpulan makna dari data yang telah disajikan, peneliti harus
melakukan pemeriksaan terhadap data tersebut, agar menghindari kesalahan yang
mengakibatkan data menjadi tidak valid. Setelah data-data tersebut diperiksa
dengan teliti secara cermat, barulah peneliti melakukan penarikan kesimpulan pada
data tersebut, sehingga dapat diperoleh makna yang sesuai dengan pola-pola dan

tema-tema dalam permasalahan.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Data-data yang didapatkan dari lokasi penelitian sangat penting untuk dicek
kembali. Pengecekan keabsahan suatu data dalam penelitian karya ilmiah
merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dapat diketahui tingkat validitas
dan kredibilitas data. Pengecekan data tersebut dilakukan oleh peneliti sendiri
dengan cara mengevaluasi hasil temuan di lapangan. Apabila ada hal-hal yang
masih belum jelas dan belum sesuai dengan kenyataan, maka Peneliti memperjelas
dan mencari letak kesamaan data yang didapatkan dengan kondisi di lapangan
tersebut. Peneliti juga melakukan diskusi dengan teman sejawan atau dengan siapa

saja, untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang peneliti hadapi guna

"Ibid, 252.



memperoleh data yang akurat dan diakui keabsahannya, sehingga data yang
didapatkan di lokasi penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan adalah
melalui tringulasi data. Tringulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain”.”* Sedangkan menurut Wiliam Wiersna
mendefinisikan triangulasi sebagai “pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu”.”

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa tringulasi
merupakan kegiatan dalam melakukan pengecekan keabsahan data dengan
menggunkan berbagai cara sesuai dengan prosedur dalam tringulasi, dengan tujuan
untuk memperoleh data yang valid dan memenuhi standar penelitian yang
ilmiah.Adapun Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.’”® Adapun tringulasi
sumber adalah “membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif”.”’

Berdasarakan hal tersebut, tringulasi sumber merupakan teknik untuk
mengecek benar atau tidaknya data yang diperoleh di lapangan dengan cara
membandingkan data tersebut dengan sumber data di lapangan. Hal tersebut dapat

dicapai dengan cara:

"4Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 330.
5Sugiyono, Metode Penelitian, 273.

76 Ibid, 274.

""Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 330.
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Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;
2.  Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi;
3.  Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.™
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa untuk melakukan atau
memeriksa keabsahan data yang telah diperoleh di lapangan, maka peneliti
menggunakan teknik tringulasi sumber, dengan cara peneliti kembali turun ke
lokasi penelitian dan melakukan pemeriksaan data tersebut dengan cara sesuai
uraian di atas lalu melakukan pengecekan keabsahan yang digunakan dengan cara

data-data yang telah peneliti peroleh di lapangan setelah melalui tahap analisis data,

maka peneliti memeriksa kembali untuk memperoleh keabsahan dari data tersebut.

"81bid, 331.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah singkat Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni

Madrasah Aliyah adalah bagian dari Pondok Pesantren Al-Ittihad DDI Soni
maka dari itu awal mula berdirinya Pondok Pesantren Al-Ittihad DDI Soni juga
merupakan awal mula berdirinya Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni. Berdirinya
Pondok Pesantren Al-Ittihad DDI Soni didasari oleh pemikiran KH. Khaeruddin
Muis. Dalam upaya mendirikan Pondok Pesantren tersebut beliau dibantu oleh
Ummahat. Di mana Pondok Pesantren tersbut pada awalnya adalah PGA 4 tahun
dan PGA 6 tahun, untuk memperluas sekolah ini agar menjadi Pondok Pesantren
KH. Khaeruddin Muis menukar tanah warga yangberada di sekitar sekolah PGA

dengan tanah yang telah dia sediakan.

Atas kesepakatan KH. Kaeruddin Muis dan Ummahat beserta guru-guru
PGA pada tanggal 12 Mei 1976 diubahlah PGA 4 tahun menjadi Madrasah
Tsanawiyah (MTs) dan PGA 6 tahun menjadi Madrasah Aliyah (MA) dan menjadi
Pondok Pesantren Al-Ittihad yang dipimpin langsung oleh KH. Khaeruddin Muis,
di mana bangunan-bangunana yang ada di Pondok Pesantren ini masi

berdindingkan bambu.

Santriwan/santriwati yang berada di MA tersebut berasal dari

santriwan/santriwati PGA 6 tahun, yang menjadi kepada Madrasah pertama adalah



Harmawati Muis, BA, kedua ustadz Drs. KH. Abd. Basit dan yang ketiga Rahmat

Hidayat, S.Pd hingga sekarang.

2. Visi dan Misi

a. Visi

Mewujudkan Madrasah sebagai tempat lahirnya generasi muda yang

memiliki Iman, Takwa, Akhlak, Disiplin, llmu Pengetahuan dan Keterampilan

sebagai bekal untuk membangun karekter Bangsa dan Ummat.

b. Misi

1) Meningkatkan iman dan takwa terhadap Allah Swit.

2) Membentuk insan yang berakhlak mulia.

3) Melaksanakan aturan dan tata tertib Madrasah terhadap nilai-nilai etika
dan estetika yang tinggi.

4) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan yang Aktif, Efektif,
Inovatif, dan menyenangkan.

5) Mewujudkan pembentukan agen perubahan (Agent of change) yang
berkarakter islami yang mampu mengaktualisasikan diri dalam
masyarakat.

6) Menciptakan generasi yang cakap dengan kemampuan hidup mandiri.

7) Meningkatkan budaya cinta ilmu dan kerja profesional.

8) Menumbuhkan semangat siswa untuk berprestasi dalam berbagai

bidang ilmu pengetahuan yang berguna bagi bangsa dan ummat.



3. Sarana dan Prasarana
a. Memiliki gedung sendiri (ruang Kamad, ruang Guru, ruang TU, ruang
Kelas I, 11, 111)
b. Memiliki laboratorium komputer
Masih banyak sarana dan prasarana yang belum ada seperti laboratorium
bahasa dan laboratorium IPA. Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar dan peningkatan hasil belajar peserta didik.

4. Keadaan Guru

Tabel 4.1

Daftar Keadaan Guru Bahasa Arab

No Nama Jabatan Ket

1 Sarina, S.Pd. GMP Bahasa Arab GTT

Sumber data: Arsip Sekolah Tahun 2023

5. Keadaan Peserta Didik

Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik di Madrasah Aliyah Al-lIttihad DDI Soni Tahun
2022/2023
No Kelas L P Jumlah Ket

1 XI'1IPA1 8 13 21 Aktif




6. Kurikulum DDI Soni

Adapun kurikulum yang dipakai di DDI Soni adalah kurikulum 2013 yang

merupakan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah untuk menggantikan

kurikulum 2006.

7. Tujuan Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni

a.

f.

g.

Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan
keagamaan.

Membekali siswa mampu membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an.
Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas
berbasis pendidikan karakter bangsa.

Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber
lain secara logis dan kritis.

Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif pada semua
mata pelajaran.

Membiasakan siswa melakukan shalat berjamaah dan shalat sunnah.

Membudayakan gemar membaca.

B. Penggunaan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Pada Mata Pelajaran

Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni.

Setelah peneliti menguraikan secara umum gambaran Madrasah Aliyah Al-

Ittihad DDI Soni, maka pada sub bab ini, peneliti menguraikan tentang penerapan

metode tutor sebaya dalam menigkatkan hasil belajar peserta didi pada mata

pelajaran bahasa Arab. dalam hal ini peneliti hanya memfokuskan penelitian pada

kelas XI IPA 1.



1. Latar belakang penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran bahas

Arab

Dalam proses belajar mengajar metode merupakan bagian dari komponen
yang memilki peranan penting, guru diharapkan dapat mengetahui dan memahami
bahkan menggunakan beberapa metode pengajaran, agar suasanan pembelajaran
dalam kelas dapat menjadikan peserta didik tidak cepat bosan dan mengantuk dan
juga untuk menyeimbangkan pengetahuan peserta didik. Metode dalam proses
pengajaran sangat beraneka ragam, salah satu metode pengajaran yang di gunakan
oleh guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni adalah metode tutor

sebaya (Peer tuttoring).

Dalam proses pembelajaran, guru di tuntut untuk selalu berinovasi
sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Rahmat Hidayat, selaku kepala Madrasah

Aliyah DDI Soni:

Saya meminta kepada guru agar selalu berinovasi dalam proses pembelajaran,
kalau bisa metode itu harus selalu ada inovasi agar peserta didik juga terus
tertarik mengikuti pembelajaran. Penggunaan metode juga harus disesuaikan
dengan materi, tujuan dan keadaan peserta didik.”®

Setiap guru di tuntut untuk selalu berinovasi dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik tidak merasa bosan dengan metode yang monoton dan lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Metode yang digunakan harus sesuai

dengan materi, tujuan dan keadaan/kondisi peserta didik.

"Rahmat Hidayat, Kepala Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni “wawancara” di ruang
guru, 2 Februari 2023.



Salah satu inovasi yang dilakukan oleh guru bahasa Arab dalam proses
pembelajaran adalah menggunakan metode tutor sebaya. Berikut penuturan dari ibu
Sarina selaku guru bahasa Arab mengenai alasan memilih tutor sebaya dalam proses

pembelajaran bahasa Arab, beliau mengatakan bahwa:

Saya menggunakan metode ini karena melihat nilai peserta didik yang masih
terbilang rendah, dan juga saya melihat kondisi peserta didik yang memiliki
tingkat pemahaman dan penguasan yang berbeda-beda, karena di dalam satu
kelas itu ada peserta didik yang mondok dan ada yang tidak, ada yang sudah
betul-betul menguasai bahasa Arab ada yang belum. Melihat hal tersebut saya
berfikir untuk memanfaatkan peserta didik yang sudah kompeten dibidang itu
untuk mengajarkan temannya karena sependek pengetahuan saya anak-anak
mudah paham kalau dijelaskan oleh temannya sendiri.&

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui mengenai alasan guru bahasa
Arab di MA DDI Soni memilih metode tutor sebaya karena perbedaan tingkat
pengetahuan peserta didik dalam penguasaan bahasa Arab, perbedaan pengetahuan
tersebut terjadi karena ada peserta didik yang tinggal di pondok dan ada yang
tinggal di luar pondok. Peserta didik yang tinggal di pondok mempelajari bahasa
Arab lebih mendalam dari pada yang diluar pondok. Hal inilah yang menjadi
pertimbangan pendidik untuk memanfaatkan peserta didik yang berkompeten di
bidang itu untuk menjalaskan materi tersebut kepada temannya.

Demikian juga ungkapan kepala MA DDI Soni bapak Rahmat Hidayat yang
membenarkan adanya penggunaan metode tutor sebaya di MA DDI Soni, beliau
mengatakan bahwa:

Penggunaan metode tutor sebaya di MA DDI Soni khususnya pada mata

pelajaran bahasa Arab ini benar adanya, metode ini dapat membuat peserta
didik lebih mudah dalam menangkap pelajaran, biasanya peserta didik malu

80Sarina, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliayah Al-Ittihad DDI Soni “wawancara” teras
ruang guru, 2 Februari 2023.



bertanya kepada guru, kalau sesama teman biasanya mereka tidak malu untuk
bertanya.®!

Metode tutor sebaya merupakan metode yang dapat membantu peserta didik
lebih mudah dalam memahami pelajaran, peserta didik juga tidak segan untuk
bertanya kepada temannya sendiri. Metode tutor sebaya dapat menguntungkan bagi
peserta didik yang membimbing, mereka dapat berlatih menjadi guru dan melatih
kreativitas peserta didik dalam membimbing temannya.

Berikut tambahan pemaparan dari ibu Wahida selaku waka bidang Kurikulum
mengenai penggunaan metode tutor sebaya:

Metode tutor sebaya ini merupakan metode yang efektif karena dalam proses

pembelajaran peserta didik saling melengkapi serta dapat meratakan antara

peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang kurang pandai.®?

Jadi, proses pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya dianggap
efektif karena memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran, dapat
meratakan pengetahauan peserta didik, dan dapat meningatkan motivasi dan minat

belajar peserta didik sehingga nantinya hasil belajar peserta didik juga akan

meningkat.

2. Tahapan Pelaksanaan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring)

Metode pembelajaran sangat beragam, dengan beragamnya metode
pembelajara maka seorang guru harus benar-benar di tuntut untuk memilih metode
yang sesuai dengan tujuan, materi dan kondisi peserta didiknya karena pemilihan

metode sangat penting dalam proses pembelajaran di kelas. Sebenarnya sudah ada

81Rahmat Hidayat, Kepala Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni, “wawancara” di ruang
guru, 2 Februari 2023.

82Wahida, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI
Soni “wawancara” di ruang guru, 2 Februari 2023.



beberapa metode yang diterapkan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab di MA DDI

Soni, salah satu metode yang di pilih adalah metode tutor sebaya.

Berdasarkan hasil observasi, dalam pembelajaran bahasa Arab
menggunakan metode tutor sebaya di MA DDI Soni kelas X1 IPA 1 memiliki
beberapa tahapan. Sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan

Sebelum melaksanakan pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode
tutor sebaya, pada pekan sebelumnya sudah disampaikan mengenai materi yang
akan dibahas. Pada pekan selanjutnya sebelum masuk pada proses pembelajaran
guru mengawali dengan salam dan do’an dan dilanjutkan dengan mengecek
kehadiran peserta didik, kemudian guru menyampaikan tujuan materi, guru juga
menjelasakan bahwa dalam proses pembelajaran nanti menggunakan metode tutor
sebaya.

langkah selanjutnya adalah memilih peserta didik untuk menjadi tutor.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pemilihan tutor dilakukan berdasarkan
kecakapan dan kecerdasan peserta didik dan penguasaan peserta didik terhadap
suatu materi, hal tersebut sesuai dengan pendapat ibu sarina selaku guru bahasa

Arab bahwa;

Pemilihan tutor itu berdasarkan penguasaan dan kecakapan peserta didik
terhadap suatu materi. Dalam kelas itu ada peserta didik yang mondok jadi
biasanya saya memilih mereka untuk menjadi tutor, kebetulan saya juga
yang mengajar mereka di pondok jadi saya tau kemampuan mereka. tetapi
pemilihan tutor juga harus sesuai dengan persyaratan untuk menjadi tutor,
terkadang peserta didik diluar pondok juga bisa menjadi tutor dengan



memenuhi persyarat akan tetapi saya memang lebih sering memilih peserta
didik yang mondok.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, di MA DDI Soni guru bahasa Arab
ia memanfaatkan peserta didik yang mondok untuk dijadikan tutor karena mereka
biasanya sudah mempelajari atau bahkan menguasai materi yang akan dipelajari di
sekolah, akan tetapi dalam penentun tutor tidak semerta langung memilih peserta
didik yang mondok tanpa memenuhi syarat dalam memilih tutor. Begitu juga
dengan peserta didik lainnya mereka juga dapat menjadi tutor tetapi harus juga
memenuhi syarat-syarat menjadi seorang tutor. Adapun syarat untuk menjadi tutor

menurut ibu Sarina, beliau mengatakan :

Syarat mutlah untuk menjadi tutor adalah pertama pintar. Kedua, mampu
berkomunikasi dengan baik, baik dengan guru maupun dengan peserta didik
sebab bagaimanapun pintarnya tapi tidak mampu menyampaikan materi
dengan baik maka hasilnya juga tidak maksimal.®

Pemilihan tutor selain memilih peserta didik yang pintar dan berprestasi
tetapi juga harus memilih peserta didik yang mampu berinteraksi dan
berkomunikasi, baik dengan peserta didik maupun guru agar proses pembelajaran

berjalan dengan lancar dan hasilnya pun juga akan baik.

Jadi, dalam pemilihan tutor seorang guru harus mengenal bagaimana
kemampuan peserta didik, dan guru juga harus memperhatikan hal-hal tertentu

untuk dijadikan bahan pertimbangan. Guru menunjuk peserta didik sebagai tutor
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untuk menyampaikan materi kepada peserta didik lainnya dan pemilihan tutor harus
sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam pengetahuan dan penyampaian

materi kepada temannya.

Selanjutnya guru kemudian membentuk peserta didik kedalam kelompok
belajar. Pembentuk kelompok ini bertujuan agar peserta didik dapat bertanya
kepada temannya mana kala ada kesulitan dalam memahami pelajaran, peserta

didik dapat berlatih dan bekerja sama dalam memecahkan persoalan.

Pembentukan kelompok berdasarkan kondisi peserta didik dengan tingkat
kecerdasan mereka, kelompok di bentuk oleh guru dan memilih tutor sesuai dengan
kemampuan peserta didik dalam pengetahuan dan penyampian materi kepada
temannya. Jumlah tutor sebaya yang ditunjuk disesuaikan dengan jumlah kelompok
yang akan dibentuk. Pengelompokan peserta didik terdiri dari 4-5 orang, hal ini
dilakukan karena jumlah peserta didik cukup banyak sehingga pembagian jumlah
kelompok beserta anggotanya bertujuan agar pelaksanaan kegiatan tutor sebaya ini
berjalan dengan efektif dan efesien. Pembentukan kelompok dalam kegiatan tutor
sebaya bertujuan untuk memudahkan teman saling berinteraksi dan berkomunikasi
untuk memecahkan persoalan secara bersama-sama. Kemudian tutor yang ditunjuk

disebar pada masing-masing kelompok yang telah ditentukan.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan
peneliti di kelas XI IPA 1 saat proses pembelajaran berlangsung, guru kemudian

mulai menjelaskan materi secara singkat mengenai pokok-pokok materi.



Tujuan utama dalam tahap ini adalah agar peserta didik paham terhadap
pokok materi yang akan dibahas. Pada tahap ini guru memberikan gambaran umum
tentang materi yang harus dikuasi yang selanjutnya peserta didik akan
memperdalam materi dalam pembelajaran kelompok.

Jadi, dalam tahapan ini guru menjelaskan materi ajar agar peserta didik
mendapatkan gambaran mengenai materi yang akan dibahas secara mendalam
dalam kelompok diskusi.

Setelah itu, guru memberikan beberapa tugas yang kemudian dibagikan
kepada setiap kelompok. Kelompok diskusi kemudian saling bertukar pendapat,
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, serta
menanyakan sesuatu yang belum peserta didik ketahui kepada tutor. Jika ada
masalah yang tidak dapat diselesaikan barulah tutor meminta bantuan kepada guru.

Setelah itu peserta didik diminta oleh guru untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok mereka bersama tutor masing-masing yang ditunjuk secara acak.
Hal ini dimaksudkan agar mendorong peserta didik untuk berani dan percaya diri
dalam menyampaikan hasil diskusi mereka yang dikerjakan secara bersama. Selain
itu, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik dalam belajar bersama
teman sebayanya.

c. Tahap Evaluasi

Evaluasi adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan suatu program pendidikan atau pengajaran yang

telah dilaksanakan. Evaluasi yang dilakukan oleh guru bahasa Arab di Madrasah



Aliyah Al-lttihad DDI Soni dengan pemberian tes sesuai dengan materi yang telah

dibahas.

Adapun hasil wawancara dengan ibu Sarina mengenai tujuan penggunaan
metode tutor sebaya, sebagai berikut:

Metode tutor sebaya ini bertujuan agar prestasi belajar serta motivasi belajar

peserta didik semakin meningkat, dan juga dengan metode ini suasana

belajar peserta didik akan menjadi lebih nyaman karena yang membimbing

adalah temannya sendiri, guru hanya sebagai fasilitator dalam proses

pembelajaran dalam penggunaan metode ini.%

Jadi, tujuan dari penggunaan metode tutor sebaya dalam proses
pembelajaran agar peserta didik lebih termotivasi dalam belajar sehingga prestasi
peserta didik juga akan meningkat serta metode tutor sebaya ini membawa suasana

yang lebih nyaman dalam pembelajaran, karena yang membimbing atau

menjelasakan materi adalah teman sebayanya.

Penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran bahasa Arab ini
cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan minat belajar peserta didik,
seperti yang diungkapkan salah satu peserta didik yang bernama Nurul Inayah
peserta didik kelas XI IPA 1, ia mengatakan bahwa:

Dengan metode tutor sebaya yang diterapkan, pemahaman saya terhadap

materi meningkat pesat karena tidak ada rasa sungkan untuk bertanya dan

tidak ada kendala dalam komunikasi, sehingga banyak peserta didik yang
semakin aktif dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab.%

Berdasarakan hasil wawancara dengan salah satu peserta didik di kelas XI

IPA 1 MA DDI Soni, menurut pemaparan informan, menunjukkan bahwa metode
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tutor sebaya tidak ada batasan untuk bertanya, peserta didik juga tidak takut
bertanya dan lebih bebas dalam mengungkapkan pendapat atau gagasan mereka.

Dalam penerapan metode tutor sebaya juga memberikan dampak
meningkatkan respon anak terhadap kegiatan belajar mengajar, keaktifan, rasa
percaya diri dan utamanya dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dengan
meningkatnya pemahaman peserta didik maka hasil belajar mereka juga akan
meningkat.

3. Faktor Pendukung Pengunaan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) pada

Mata Pelajaran Bahasa Arab.

Berdasarkan pengunaan metode tutor sebaya di MA DDI Soni khusunya di
kelas XI IPA 1 maka terdapat faktor pendukung dari penggunaan metode tutor
sebaya dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai berikut:

a. Interaksi antara pendidik dan peserta didik

Faktor utama dalam penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya
adalah interaksi antara pendidik dengan peserta didik, guru berperan dalam
memberikan bimbingan, arahan serta megajarkan materi yang berkaitan dengan
pembelajaran.

Tidak hanya membimbing dan mengarahkan peserta didik yang menjadi
tutor, guru juga mengawasi dan mengontrol jalannya diskusi. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Hikma selaku peserta didik kelas IX IPA 1 :

Guru senantiasa memantau kami saat kami berdiskusi, dengan cara guru
mendekati masing-masing kelompok pembicara.?’
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Mengontrol jalannya diskusi merupakan salah satu interaksi antara guru
dengan peserta didik juga, ketika ada peserta didik yang belum mengerti terkait
materi yang dijelaskan oleh tutor, maka guru yang langsung membimbing peserta
didik yang kesulitan memahami materi. Biasanya pada waktu berdiskusi masih ada
peserta didik yang ribut di dalam kelas, yang dilakukan oleh guru yaitu dengan cara
memberikan hukuman kepada peserta didik yang ribut dengan hukuman tersebut
peserta didik mendapatkan efek jera, sehingga suasanan kelas menjadi kondusif

lagi.

Komunikasi antara guru dan peserta didik melibatkan berbagai aspek,
termasuk bimbingan lisan, pemantauan kelas dengan kunjungan ke setiap kelompok
diskusi, serta memberikan penjelasan kepada pesertadidik yang kesulitan
memahami materi selama sesi tutor sebaya. Interaksi guru dengan peserta didik
bukan hanya sebagai faktor pendukung dalam mengelolah peserta didik, tetapi juga
melibatkan pemberian hukuman kepada peserta didik yang berperilaku nakal, yang

juga merupakan bentuk interaksi langsung antara guru dan peserta didik.

Dalam menciptakan suasana belajar yang hidup, aktif dan nyaman
antara peserta didik dengan peserta didik dan peserta didik dengan guru yaitu
menggunakan metode pembelajaran yang tepat seperti penggunaan metode tutor
sebaya yang memberikan kemudah kepada guru untuk menyampaikan materi
kepada peserta didik, metode tutor sebaya dapat membantu guru dalam
mengkondisikan peserta didik dan memahami meteri pembelajaran dengan mudah.
Peserta didik juga merasa lebih nyaman bertanya kepada temannya, hal ini

berkaitan dengan faktor pendukung dari metode tutor sebaya, faktor pendukung



metode tutor sebaya juga dipaparakan oleh bapak Rahmat Hidayat selaku Kepala

Madrasah, beliau mengatakan bahwa:

Melihat karakter peserta didik yang bermacam-macam, ada yang
penakut, ada yang pemalu untuk bertanya kepada guru mengenai hal-hal
yang tidak mereka ketahui, ada juga yang pendiam. Tetapi dengan
adanya tutor sebaya ini dapat mengatasi masalah tersebut, karena
metode tutor sebaya ini temannya sendiri yang memberikan penjelasan
dan lebih bebas mengemukakan pendapat dan pertanyaannya.®®

Metode tutor sebaya memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi
peserta didik karena mereka dapat berkolaborasi dengan teman-teman mereka,
sebagaimana yang dikatakan oleh lu’lu Farah Atsilah peserta didik kelas XI IPA 1
ila mengatakan bahwa:

Dengan di terapkannya metode tutor sebaya ini saya merasa senang

dalam mengikuti pelajaran karena saya bisa bertanya dengan teman saya

dengan bebas, saling bertukar pikiran, kemudian kita bisa lebih
memahami materi pelajaran. metode ini membuat teman yang biasanya

lebih pendiam menjadi berani dalam mengajukan pertanyaan .2

Metode tutor sebaya membuat peserta didik lebih berani untuk bertanya
menganai materi yang belum mereka pahami, peserta didik juga lebih senang ketika
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya, sebagaimana yang dikatakan oleh

ibu Sarina selaku guru bahasa Arab tentang tanggapan positif peserta didik terhadap

metode tutor sebaya sebagai berikut:

Peserta didik memberikan respon positif terhadap metode tutor sebaya
karena metode ini membuat mereka yang sebelumnya enggan bertanya
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kepada guru menjadi lebih percaya diri, karena teman mereka sendiri
yang bertindak sebagai tutor. Inilah yang disukai oleh anak-anak.*

Keperdulian terhadap keterampilan berbicara peserta didik, baik dalam
bertanya maupun berpendapat, serta menciptakan suasana yang nyama dan
menyenagkan selama proses pembelajaran, memiliki peranan krusial dalam
mendukung keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah kemampuan
berbiacara peserta didik juga memberikan motivasi bagi temannya untuk ikut aktif
dalam kelas dengan berani mengajukan pertanyaan dan berbagai pandangan
mereka.

Penggunaan metode tutor sebaya dirasa lebih efektif dan cocok di
terapkan di MA DDI Soni sesuai dengan kondisi peserta didik yang ada, di mana
ada peserta didik yang sudah menguasai bahasa arab dan ada yang belum. Metode
ini di gunakan untuk mempermudah guru dalam mengajarkan materi, kemudian
dengan menerapkan metode tutor sebaya guru juga akan lebih mudah
mengkondisikan peserta didik saat belajar dan peserta didik lebih berani untuk
bertanya.

b. Keterlibatan tutor sebaya

Tutor sangat berperan penting dalam membangun semangat belajar
anggota kelompok diskusinya.Bagaimana tutor menciptakan suasana yang
mendukung dan berkomunikasi efektif dengan anggota kelompoknya berperan

penting dalam membuat anggota kelompok merasa lebih santai selama proses
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pembelajaran. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Nurul Hidayah peserta didik
kelas XI IPA 1 menganai kenyamanan bertanya kepada tutor:
Saya merasa lebih nyaman ketika bertanya dengan teman saya, saya bisa
menanyakan pertanyaan yang belum saya pahami dan bahasa yang
digunakan oleh teman saya juga mudah dimengerti sehingga saya lebih
paham tentang materi yang dia jelaskan.®
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwasanya tutor
membuatnya nyaman untuk bertanya tentang materi yang sulit dipahaminya,
penjelasan dari tutor cukup memuaskan sehingga murid dapat memahami materi
dengan baik. Hal yang menjadi peran tersendiri bagi tutor untuk bisa
mengkomunikasikan materi yang diketahuinya dengan kecakapan yang
dimilikinya.
4. Faktor Penghambat Penggunaan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) pada
pembelajaran bahas Arab
Berdasarkan pengunaan metode tutor sebaya di MA DDI Soni kelas XI IPA
1 selain terdapat faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat dari
penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran bahasa Arab. adapun faktor
penghambatnya sebagai berikut:
a. Guru yang kurang efektif dalam mengontrol peserta didik.
Kurang kodusifnya kegiatan pembelajaran dilihat dari jumlah peserta
didik. Peserta didik yang cukup banyak membuat kegiatan diskusi kadang susah

untuk dikendalikan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang terletak dari guru

maupun peserta didik, misalnya guru tidak memperhatikan jalannya kegiatan

9INurul Hidayat, Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Al-lttihad DDI Soni
“wawancara” di ruang kelas, 3 Februari 2023.



diskusi inilah yang akan menghambat proses belajar mengajar yang kondusif.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Rahmat Hidayat selaku Kepala
Madrasah, bahwa:
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya ini
sebetulnya lebih kondusif ketika guru mengawasi peserta didik saat
kegiatan diskusi berlangsung, bukan hanya memberi perintah kepada
peserta didik untuk berdiskusi dan kemudian meninggalkan mereka,
inilah yang mengakibatkan kurangnya kondisi yang konsif dalam
kegiatan pembelajaran.®?
Dari hasil wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa guru
mempunyai peranan yang juga tidak kalah penting dalam proses pembelajaran,
karena guru yang menjadi fasilitator peserta didik dan juga berperan untuk

mengkondusifkan kegiatan pembelajaran agar kegiatan pembelajaran berjalan

dengan lancar.

Adapun hasil wawancara dengan Fauziah selaku tutor peserta didik kelas
XI IPA 1 mengenai hambatan yang ia rasakan dalam penggunaan metode tutor

sebaya, ia mengatakan bahwa:

Yang menjadi kendala untuk metode tutor sebaya itu kadang ada teman
saya yang enggan merespon apa yang saya sampaikan.®®

Ungkap serupa juga diungkapkan oleh Sipa selaku tutor peserta didik

kelas XI IPA 1 sebagai berikut:
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Ketika saya menjadi tutor terkadang teman-teman saya enggan
mengikuti aturan dan lebih suka bermain-main tanpa komitmen, ini yang
menurut saya menjadi kendala dalam metode tutor sebaya.®

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, ketika proses
pembelajaran dari penerapan metode tutor sebaya berlangung, ada beberapa peserta
didik yang masih menunjjukkan tingkah laku yang aktif dan sulit diatur, serta
kurangnya keterlibatan dalam proses belajar. Hal ini bisa disebabkan oleh
kurangnya pengawasan dan bimbingan dari guru atau tutor dalam mengelola
kelompok diskusi. Terdapat peserta didik yang tidak aktif memberikan pendapat,
sehingga dalam situasi ini, guru terkadang perlu mengambil tindakan untuk
memberikan disiplin kepada peserta didik yang kurang serius selama peroses

pembelajaran.

b. Sumber belajar belum memadai

Sumber belajar yang digunakan peserta didik saat pelaksanaan
pembelajaran tutor sebaya adalah keterbatasan buku dalam pembelajaran dan

ruangan laboratorium bahasa.
C. Hasil Penggunaan Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) pada

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Alyah Al-Ittihad DDI Soni

Pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode tutor sebaya di mana
peserta didik yang pintar dan dapat berkomunikasi dengan baik serta berkompeten

disuatu materi pelajaran bahasa Arab ditunjuk untuk memberikan penjelasan materi
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kepada temannya sendiri sehingga peserta didik akan lebih terbuka, tidak canggung
dan takut dalam berpendapat dan bertanya kepada temannya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
proses pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode tutor sebaya dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik serta motivasi peserta didik. Minat belajar
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik,
penggunaan metode tutor sebaya cukup berpengaruh besar terhadap minat belajar
anak. Hal ini disampaikan oleh ibu Wahida selaku waka kurikulum, sebagai berikut:

Penggunaan metode tutor sebaya dampaknya berpengaruh besar, karena jika

hanya bergantung pada guru, itu tidak mungkin terjadi. Kurikulum saat ini

berbeda dari yang sebelumnya. Kurikulum sekarang memungkinkan peserta
didik untuk aktif mencari informasi.®

Guru bahasa Arab kelas IX IPA 1 menerangkan bahwasanya peserta didik
yang susah dikondisikan adalah peserta didik yang nakal yang biasanya rame dan
tidak mendengarkan penjelasan gurunya, sehingga guru harus memilih metode
yang cocok, salah satunya dengan metode tutor sebaya ini untuk menarik minat

belajar peserta didik yang tidak mendengarkan.

Minat peserta didik juga dilihat dari hasil belajar yang cepat tercapai, hal ini

disampaikan oleh ibu Sarina selaku guru bahasa Arab, beliau mengatakan:

Hasilnya lebih cepat dicapai dan lebih efektif menggunakan metode tutor
sebaya, karena jika guru harus membimbing satu persatu itu kurang efisien.
Jadi, bisa dikatan bahwa guru memiliki dukungan tenaga bantuan.®
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Ibu Sarina kembali menyampaikan mengenai peningkatan minat belajar

peserta didik, sebagai berikut:

Saya melihat juga peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pelajaran
ketika menggunakan metode tutor sebaya ini, keantusiasan tersebut dilihat
dari peserta didik yang aktif bertanya kepada tutor terkait materi yang belum
mereka pahami, melihat antusias peserta didik yang tinggi juga akan
berdampak pula pada peningkatan minat belajar peserta didik.%’

Berdasarkan penjelasan ibu Sarina tersebut bahwa ketika menggunakan
metode tutor sebaya dalam proses pembelajaran bahasa Arab peserta didik sangat
antusias dalam mengikuti pelajaran, peserta didik sangat aktif dalam kelompok
untuk bertanya kepada tutor apa saja yang belum mereka ketahui atau
mengemukakan gagasan mereka terkait materi tersebut. Keantusiasan tersebut
berdampak bagi peningkatan minat belajar bahasa Arab peserta didik.

Hal tersebut dibenarkan oleh Figa Frizylia salah seorang peserta didik di
kelas XI IPA , ia mengatakan:

Biasanya belajar bahasa Arab sangat membosankan, namun dengan

diterapkannya metode peer tutoring ini saya merasa rasa bosan yang tadinya

ada hilng karena dalam proses pembelajaran kita tidak hanya dia dan
mendengarkan penjelasan dari guru minat saya untuk belajar bahasa

Arabpun meningkat.*

Dapat diketahui bahwa peserta didik yang tadinya bosan dalam proses
pembelajaran karena mereka hanya diam, duduk dan mendengarkan guru

menerangkan, tetapi rasa bosan mereka hilang ketika guru menggunakan metode

tutor sebaya mereka tidak lagi diam, dan hanya mendengarkan guru melainkan

9Sarina, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni “wawancara’ di teras
ruang guru, 2 Februari 2023.

% Figa Friziliyah, Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Al-lttihad DDI Soni
“wawancara” di Ruang Kelas XI IPA 1, 3 Februari 2023.



mereka dapat secara aktif bertanya dengan temannya dan bahkan mereka juga dapat
menjadi tutor atau sebagai guru bagi temannya, sehingga peserta didik juga akan
lebih berminat dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab.
Hasil wawancara dengan ibu Sarina mengenai manfaat penggunaan metode
tutor sebaya sebagai berikut:
Kegiatan pembelajaran tutoring memberikan banyak umpan balik kepada
peserta didik, pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya ini tidak
hanya membantu peserta didik mengerjakan tugas, berlatih berdiskusi tetapi
juga dapat melatih peserta didik lebih percaya diri dan bertanggung jawab.%
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa metode tutor
sebaya sangat bermanfaat bagi peserta didik yang non tutor dan yang tutor. Peserta

didik dilatih untuk lebih percaya diri dan melatih kerja sama serta meningkatkan

rasa tanggung jawab peserta didik.

Kami Sajikan Progres Penilaian yang berupa Analisis Nilai Harian sehingga
menjadi perbandingan Peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah

menggunakan metode tutor sebaya dalam pembelajaran bahasa Arab:

9 Sarina, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni “wawancara” di Teras
Ruang Guru, 2 Februari 2023.



Tabel Penilaian Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik ketika Sebelum dan
Sesudah Menggunakan Metode Tutor Sebaya pada Kelas XI IPA 1 MA DDI
Soni

Tabel 4.3
1. Penilaian Pertama

Pedoman Penyekoran

Nomor Soal Skor Skala
L4 12345 Maksimal | Nilai KKM
Skor Maksimal 2121222 10 100 73
|Norr|1or |Soal|
1/2|3|4]|5 -
. Skor Nilai
No | Nama Peserta Didik _ Skor_Yang Perolehan Tugas Ketuntasan
Dicapai Peserta
Didik
1 | Abdal 21211111 7 70 Belum Tuntas
2 | Dwi Nur Hidayah 2121111 7 70 Belum Tuntas
3 | Fauzia 21212121 9 90 Tuntas
4 | Figa Frizliya 2121211 8 80 Tuntas
5 | Fira Frizliya 2121121 8 80 Tuntas
6 | Hikmah 21212111 8 80 Tuntas
7 | Lu'lu Farah Atsilah 21211122 9 90 Tuntas
8 | Moh. Imam Malik 21211122 9 90 Tuntas
9 | Moh. Rifki 21212111 8 80 Tuntas
10 | Moh. Riswan 11211 6 60 Belum Tuntas
11 | Nafila 11212 7 70 Belum Tuntas
12 | Nurul Hidayah 2121211 8 80 Tuntas
13 | Nurul Inayah 2121112 8 80 Tuntas
14 | Nurul Aizya 2|1)1112|2 8 80 Tuntas
15 | Rahmadani S 21211111 7 70 Belum Tuntas
16 | Raihan Putra 21111111 6 60 Belum Tuntas
17 | Rahma Aulia 21212111 8 80 Tuntas
18 | Risal 21111112 7 70 Belum Tuntas
19 | Sipa 212]12|2]|1 9 90 Tuntas
20 | Sri Wahyuni 1121|111 6 60 Belum Tuntas
21 | Takbiratul 1121111 6 60 Belum Tuntas
Rata-Rata 76
Daya Serap Klasikal 57%

Penilaian harian pertama yang terrekap pada tebel 4.3 ketika masih
menggunakan metode Tanya jawab dan metode Ceramah sebelum menggunakan
metode tutor sebaya (Peer tutoring) masih menunjukkan nilai dengan taraf rendah
bagi peserta didik yaitu dengan daya serap klasikal (presentase ketuntasan) sebesar

57% dengan rata-rata nilai 76 dari 21 peserta didik dengan KKM mata pelajaran



73. Presentase daya serap klasikal (presentase ketuntasan) dan rata-rata nilai pada
tabel 4.3 mendapati bahwa masih ada 9 peserta didik yang belum tuntas dan 12
peserta didik yang tuntas pada materi bahasa Arab tentang — J=ill aludl) ac) sl
(&usall s SAN malihat masih banyak peserta didik yang b elum tuntas pada materi
bahasa Arab tersebut, maka masih perlu perbaikan dalam hal metode atau pendekan
pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga perlu adanya perubahan
metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab agar presentase
ketuntasan peserta didik semakin meningkat. Oleh karena itu, sebagai bahan
perbandingan apakah metode tutor sebaya (Peer tutoring) ini efektif atau tidak
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab, akan ada tabel dan progres nilai yang
ditampakkan pada pembahasan dan penilaian harian berikutnya setelah
menggunakan metode tutor sebya (Peer Tutoring) untuk lebih memberikan
penjelasan terhadapat penelitian ini dalam mengukur peningkatan hasil belajar
peserta didik ketika menggunakan metode tutor sebaya (Peer tutoring) di kelas XI
IPA 1 Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni. Adapun soal penilaian pertama

terlampirkan pada lampiran 1

Tabel 4.4
2. Penilaian Kedua

Pedoman Penyekoran

Nomor Soal Skor Skala
— 112 34| 5 | Maksimal | Nilai KKM
Skor Maksimal 5/ 5|5|5]|5 25 100 73
Nomor Soal
o [1[2]3]4]5 Skor Nilai
No Nama Peserta Didik Skor Yang Dicapai Perolehan Tugas Ketuntasan
Peserta Didik
1 | Abdal 5|14 (43| 3 19 76 Tuntas
2 | Dwi Nur Hidayah 415 ]33] 4 19 76 Tuntas




3 | Fauzia 5|5 |4|5]|5 24 96 Tuntas
4 | Figa Frizliya 5/ 5 (43| 4 21 84 Tuntas
5 | Fira Frizliya 4|1 4 33| 4 18 72 Belum Tuntas
6 | Hikmah 5| 4 |54 3 21 84 Tuntas
7 | Lu'lu Farah Atsilah 5|5 |4|4]5 23 92 Tuntas
8 | Moh. Imam Malik 5|5 |54 4 23 92 Tuntas
9 | Moh. Rifki 5|5 |44 3 21 84 Tuntas
10 | Moh. Riswan 5|5 |34 4 21 84 Tuntas
11 | Nafila 5| 4 3|3 3 18 72 Belum Tuntas
12 | Nurul Hidayah 5/ 51(4(4|5 23 92 Tuntas
13 | Nurul Inayah 5|5 (44| 4 22 88 Tuntas
14 | Nurul Aizya 5|5 |54 4 23 92 Tuntas
15 | Rahmadani S 3| 3 |4|5] 3 18 72 Belum Tuntas
16 | Raihan Putra 3,3 |3|4| 4 17 68 Belum Tuntas
17 | Rahma Aulia 5|4 |4|5]| 4 22 88 Tuntas
18 | Risal 3,3 |3|4| 4 17 68 Belum Tuntas
19 | Sipa 5|5 |5|4]|5 24 96 Tuntas
20 | Sri Wahyuni 5/413|3]|3 18 72 Belum Tuntas
21 | Takbiratul 5/5|3|4| 4 21 84 Tuntas
Rata-Rata 82
Daya Serap Klasikal 71%

Penilaian harian ke-2 yang terdapat pada tabel penilaian 4.4 menunjukkan
adanya peningkatan dari penilaian harian ke-1 yang mana pada penilaian
sebelumnya ketuntasan peserta didik Daya Serap Klasikal 57% dengan rata-rata
nilai 76 dari jumlah 21 peserta didik dengan KKM 73. Presentase daya serat dan
rata-rata nilai pada tabel 4.3 ada 9 peserta didik yang belum tuntas dan 12 peserta
didik yang tuntas. Sedangkan pada penilaian harian ke-2 telah menggunakan
metode tutor sebaya daya serap klasikalnya menunjukkan 71 % dari 21 peserta
didik dengan rata-rata nilai 82 dari. Presentasi daya serap dan nilai-nilai pada tabel
tersebut ada 6 peserta didik yang belum tuntas dan 15 peserta didik yang tuntas.
Jadi, terjadi peningkatan dari penilaian pertama ke penilaian kedua sebanyak 14%
setelah menggunakan metode tutor sebaya pada materi 4 s Sy a1 ) jual) 361 3l

(=4, adapun penilaian harian pertama ada pada lampiran 2.



Tabel 4.5
3. Penilaian Ketiga

Pedoman Penyekoran
Nomor Soal Skor Skala
L 17234 [5]| Maksimal | Nilai KKM
Skor Maksimal 6|7|6|6]|7 32 100 73
|Nor|nor |Soal|
1(2|3|4]|5 -
Nama Peserta Skor Nilai
No Didik S VG Perolehan Tugas Ketuntasan
Dicapai Peserta
Didik
1 | Abdal 6|6|6|6|4 28 88 Tuntas
2 | Dwi Nur Hidayah 6/7]/6|6|4 29 91 Tuntas
3 | Fauzia 6|6|6|6|7 31 97 Tuntas
4 | Figa Frizliya 6/5/4|4|4 23 72 Belum Tuntas
5 | FiraFrizliya 6/6|6|6|4 28 88 Tuntas
6 | Hikmah 65444 23 72 Belum Tuntas
7 | Lu'luFarah Atsilah |6 |5 |6 |6 |7 30 94 Tuntas
8 | Moh.ImamMalik |6 |5|6 |6 |7 30 94 Tuntas
9 | Moh. Rifki 6/6|6|6]|4 28 88 Tuntas
10 | Moh. Riswan 65444 23 72 Belum Tuntas
11 | Nafila 6|/6|6|6|4 28 88 Tuntas
12 | Nurul Hidayah 6/5/6|6]|7 30 94 Tuntas
13 | Nurul Inayah 6/6[6|6|4 28 88 Tuntas
14 | Nurul Aizya 613|6|6]|7 28 88 Tuntas
15 | Rahmadani S 6(3|6|6]|7 28 88 Tuntas
16 | Raihan Putra 65444 23 72 Belum Tuntas
17 | Rahma Aulia 6|7|6|5|4 28 88 Tuntas
18 | Risal 514|5|5|4 23 72 Belum Tuntas
19 | Sipa 6/6|6|6]|7 31 97 Tuntas
20 | Sri Wahyuni 6/6|6|6]|4 28 88 Tuntas
21 | Takbiratul 6|6|5|5|4 26 81 Tuntas
Rata-Rata 85
Daya Serap Klasikal 76%

Sesuai analisis penilaian harian ke-3 yang terrekap pada tabel 4.5 penilaian
di atas menunjukkan adanya peningkatan dari penilaian harian ke-2 yang mana pada
ketuntasan peserta didik Daya Serapa Klasikalnya 71% dengan rata-rata nilai 82 .
Presentase daya serap klasikal dan rata-rata nilai pada tabel 4.4 ada 6 peserta didik
yang belum tuntas dan 15 peserta didik yang tuntas. Sedangkan pada penilaian
harian ke-3 daya serap klasikalnya menunjukkan 76% dengan nilai rata-rata 85.

Artinya ada 5 peserta didik yang belum tuntas dan 16 peserta didik yang tuntas.



Jadi, peningkatan dari penilaian ke-2 ke penilaian ke-3 yaitu 5% pada materi s<)_l

(&l =1y . Adapun soal penilaian harian ke-3 terlampir pada lampiran 3.

Tabel 4.6
4. Penilaian Keempat

Pedoman Penyekoran
Nomor Soal Skor Skala
S 123 4] 5 | Maksimal | Nilai KKM
Skor Maksimal 5|5|7 |7]| 8 32 100 73
Nomor Soal
No Nama Peserta 1]2]3]4]5 Skor Nilai T—
Didik Skor Yang Dicapai | Perolehan Tugas
Peserta Didik
1 | Abdal 5|5|5 |6 8 29 91 Tuntas
2 | Dwi Nur Hidayah 5|5/ 6 |5]| 8 29 91 Tuntas
3 | Fauzia 5|5|7 |6]| 8 31 97 Tuntas
4 | Figa Frizliya 55| 7 |7] 4 28 88 Tuntas
5 | Fira Frizliya 5|5/ 5|5]| 8 28 88 Tuntas
6 | Hikmah 5|56 |5]| 8 29 91 Tuntas
7 | Lu'luFarah Atsilah | 5 |5| 6 | 6| 8 30 94 Tuntas
8 | Moh. Imam Malik 5|55 |6 8 29 91 Tuntas
9 | Moh. Rifki 5|55 |5 8 28 88 Tuntas
10 | Moh. Riswan 5|5|5 (4] 4 23 72 Belum Tuntas
11 | Nafila 5|57 |7] 4 28 88 Tuntas
12 | Nurul Hidayah 5146 |6]|8 29 91 Tuntas
13 | Nurul Inayah 5|5/ 5|5]| 8 28 88 Tuntas
14 | Nurul Aizya 5|5/ 6 |5]| 8 29 91 Tuntas
15 | Rahmadani S 5|55 |6 8 29 91 Tuntas
16 | Raihan Putra 5|54 |5 4 23 72 Belum Tuntas
17 | Rahma Aulia 5147 |6 8 30 94 Tuntas
18 | Risal 4 |57 |6]| 4 26 81 Tuntas
19 | Sipa 55| 7 |6]| 8 31 97 Tuntas
20 | Sri Wahyuni 5|5]7 |7]| 4 28 88 Tuntas
21 | Takbiratul 5|14|5 |5 4 23 72 Belum Tuntas
Rata-Rata 88
Daya Serap Klasikal 86%0

Pada penilaian harian ke-4 yang terrekap pada tabel penilaian 4.6
menunjukkan adanya peningkatan dari penilaian harian ke-3, ketuntasan peserta
didik pada tabel 4.5 Daya Serap Klasikal mendapat 76 % dengan rata-rata nilai 85
dengan KKM 73. Ada 5 peserta didik yang belum tuntas dan 16 peserta didik yang

tuntas. Sedangkan pada penilaian harian ke-4 pada tabel 4.6 daya serap klasikalnya



menunjukkan 86 % dengan rata-rata nilai 88. Ada 3 peserta didik yang belum tuntas
dan 18 peserta didik yang tuntas. Jadi, peningkatan dari penilaian 3 ke penilaian 4
yaitu 10 % pada mater. (4 ¥ de jladll JedY) Ci pai) ) &l Adapun Soal pada

penilaian ke-4 terlampirkan pada lampiran 4.

Tabel 4.7
5. Penilaian kelima
Pedoman Penyekoran
Nomor Soal Skor Skala
Skor 1121345678910 Maksimal | Nilai KKM
Skor Maksimal 11111 ]1]1j1]|1|1]1 10 100 73
Nomor Soal -
No Namg.g.ekse”a 1]2[3]4]s5[6[7[8]9]10], S"IOL TN"a' Ketuntasan
Il Skor Yang Diperoleh Peserta Didik erolehan | Tugas
1 | Abdal 111121 ]1j0f1]1]1 9 90 Tuntas
2 | Dwi Nur Hidayah 111121 ]1j0[21]1]1 9 90 Tuntas
3 | Fauzia 1111211 ]1]1]0 9 90 Tuntas
4 | Figa Frizliya 1111211 ]1]1]0 9 90 Tuntas
5 | FiraFrizliya 1111211 ]1]1]0 9 90 Tuntas
6 | Hikmah 1)1]1]1]1]0f1]21]1]1 9 90 Tuntas
7 |LuluFarahAtsilah |1 (21|11 )1]1]1]0]1]1 9 90 Tuntas
8 | Moh.ImamMalik |10 |1 ]21|1]1]1]1]1]1 9 90 Tuntas
9 | Moh. Rifki 111121 ]1j1]01]1 9 90 Tuntas
10 | Moh. Riswan 1)/1]0]1]j0]1j1]1]1]1 8 80 Tuntas
11 | Nafila 1|1]1]1]21]0f1]1]1]1 9 90 Tuntas
12 | Nurul Hidayah 1/1)1]1]1]1]1/0]1]1 9 90 Tuntas
13 | Nurul Inayah 1/1)1]1]1]1]/0|1]1]1 9 90 Tuntas
14 | Nurul Aizya 1111|111 ]1]1]0 9 90 Tuntas
15 | Rahmadani S 1]1(1]1)1(0j1]1]1|0 8 80 Tuntas
16 | Raihan Putra 17]1]0]1|0f1]1]|1]1|1 8 80 Tuntas
17 | Rahma Aulia 1]1(1]1)1(1]0]1]1|1 9 90 Tuntas
18 | Risal 1]1(1]0j0f1]1]1]1|0 7 70 Belum Tuntas
19 | Sipa 1111211 ]1]1]0 9 90 Tuntas
20 | Sri Wahyuni 1/1)1]1]1]0f21]1]1]1 9 90 Tuntas
21 | Takbiratul 1]0(1]1)1j1]0]1]0]1 7 70 Belum Tuntas
Rata-Rata 87
Daya Serap Klasikal 90%

Sesuai penilaian harian ke-5 yang terrekap pada tabel penilaian 4.7
menunjukkan adanya peningkatan dari penilaian harian ke-4 yang mana pada
penilaian sebelumnya ketuntasan peserta didik daya serap klasikal 86 % dengan

rata-rata nilai 88 dari 21 peserta didik dengan KKM 73. Presentase daya serap



kalasikal dan rata-rata nilai pada tabel tersebut ada 3 peserta didik yang belum
tuntas dan 18 peserta didik yang tuntas. Sedangkan pada penilaian harian ke-5 daya
serap klasikalnya menunjukkan 90 % dari 21 peserta didik dengan rata-rata nilai
87. Presentasi daya serap kalsikal dan rata-rata nilai pada tabel 4.7 ada 2 peserta
didik yang belum tuntas dan 19 peserta didik yang tuntas. Jadi, ada peningkatan
dari penilaian empat ke penilaian lima sebesar 4 %, penilaian ke-5 pada materi
pembelajaran bahasa Arab.(is ¥ de juaall JiVl iy uad) 2l il | Adapun soal

penilaian harian ke-5 terlampirkan pada lampiran 5.

Tabel 4.8
6. Penilaian Harian dan Penilaian Tengah Semester (PTS)
- Penilaian Harian Nilai
No | Nama Peserta Dididk JLM | PTS | 70% | 15% . Ketuntasan
P2 | P3 | P4 | P5 Akhir
1 | Abdal 76 | 88 | 91 | 90 | 86 87 60 13 73 Tuntas
2 | Dwi Nur Hidayah 76 |91 |91 |90 | 87 87 61 13 74 Tuntas
3 | Fauzia 96 | 97 | 97 | 90 | 95 98 66 15 81 Tuntas
4 | Figa Frizliya 84 |72 |88 |90 | 83 95 58 14 73 Tuntas
5 | Fira Frizliya 72 | 88 | 88 | 90 | 84 90 59 14 73 Tuntas
6 | Hikmah 84 |72 |91 | 90 | 84 95 59 14 73 Tuntas
7 | Lu'lu Farah Atsilah 92 |94 | 94 | 90 | 92 95 65 14 79 Tuntas
8 | Moh. Imam Malik 92 |94 | 91 |90 | 92 92 64 14 78 Tuntas
9 | Moh. Rifki 84 | 88 | 88 | 90 | 87 90 61 14 75 Tuntas
10 | Moh. Riswan 84 |72 | 72|80 | 77 84 54 13 66 Belum Tuntas
11 | Nafila 72 | 88 | 88 | 90 | 84 92 59 14 73 Tuntas
12 | Nurul Hidayah 92 |94 | 91 |90 | 92 90 64 14 78 Tuntas
13 | Nurul Inayah 88 | 88 |88 | 90 | 88 90 62 14 75 Tuntas
14 | Nurul Aizya 92 {88 |91 |90 | 90 92 63 14 77 Tuntas
15 | Rahmadani S 72 1 88 |91 | 80| 83 84 58 13 70 Belum Tuntas
16 | Raihan Putra 68 | 72 | 72 | 80 | 73 84 51 13 64 Belum Tuntas
17 | Rahma Aulia 88 | 88 | 94 | 90 | 90 90 63 14 76 Tuntas
18 | Risal 68 | 72 | 81 | 70 | 73 73 51 11 62 Belum Tuntas
19 | Sipa 96 | 97 | 97 | 90 | 95 98 66 15 81 Tuntas
20 | Sri Wahyuni 72 | 83 |88 |90 | 84 90 59 14 73 Tuntas
21 | Takbiratul 84 |8 |72 |70 | 77 84 54 13 66 Belum Tuntas
Rata-Rata 73
Daya Serap Klasikal 76%




Berdasarakan rekap penilaian pertama sampai penilaian kelima dan
penilaian tengah semester (PTS) yang terrekap pada tabel 4.8 menandakan adanya
peningkatan yang signifikan dari penilaian pertama yang mana pada penilaian
pertama daya serap klasikalnya 57% dari 21 peserta didik dengan rata-rata nilai 76
dan penilaian kelima daya serap klasikalnya 90% dari 21 peserta didik dengan rata-
rata nilai 87. Dapat dilihat adanya peningkatan presentase sebesar 33 %. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa Metode tutor sebaya (Peer Tutoring) merupakan salah satu
metode pembelajaran yang cukup efektif untuk digunakan dalam pembelajaran

bahasa Arab di kelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Penggunaan Metode Tutor
Sebaya (Peer Tutoring) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni, maka penulis
menarik beberapa kesimpulan antara lain:

1. Berkaitan dengan pelaksanaan metode tutor sebaya pada mata pelajaran
bahasa Arab terhadap 3 tahap yakni Tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi. Dalam penggunaan metode tutor sebaya juga terdapat faktor
pendukung serta faktor penghambat. Adapun faktor pendukung metode
pembelajaran tutor sebaya di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni yaitu
interaksi antara guru dan peserta didik dan keterlibatan tutor. Adapun faktor
penghambat metode tutor sebaya yang terdapat di Madrasah Aliyah Al-
Ittihad DDI Soni adalah peserta didik masih kurang serius dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dikarenakan kurangnya kontrol oleh guru maupun
tutor, dan juga sumber belajar yang belum memadai seperti tidak dilengkapi
laboratorium bahasa.

2. Hasil dari penggunaan metode tutor sebaya (Peer Tutoring) untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik didapatkan bahwa hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan, terlihat dari adanya signifikansi yang
terjadi pada penilaian pertama sampai penilaian kelima dan Penilaian
Tengah Semester (PTS) peserta didik dengan presentase peningkatan

sebesar 33%. Sehingga penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring)



dapat dikatakan cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada kelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni
B. Saran
Setelah melakukan penelitian secara langsung, maka penulis sedikit
memberikan saran kepada Kepala Madrasah, Guru bahasa Arab, dan para peserta
didik di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni. Sekiranya saran ini dapat
bermanfaat. Adapun saran yang dimaksud sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah
Bagi kepala Madrasah untuk lebih memaksimalkan inovasi dan tugas serta
peran guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta terus
mengadakan evaluasi mengenai metode tutor sebaya untuk meningkatkan
hasil belajar bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni.
2. Bagi Guru Bahasa Arab
Bagi guru bahasa Arab diharapkan dapat lebih mengawasi peserta didik
dalam proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, terutama dalam
pelaksanaan metode tutor sebaya.
3. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik diharapkan belajar dengan lebih serius dan fokus
terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru maupun peserta didik

lain ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Moh dkk. Pendidikan Islam: Mengupas Aspek-Aspek Dalam Pendidikan
Islam. Cet. I; Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2019.

Alfitry, Shilfia. Model Discovery Learning dan Pemberian Motivasi dalam
Pembelajaran Konsep (Konsep Motivasi Prestasi Belajar). Pekanbaru:
Guepedia, 2020.

al-Ghulayaini, Mustafa. Jami’ ad-Durus al- ‘Arabiyah jilid 1. Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmyah, 2005.

Amin & Linda Yurike Susan Sumendap. 164 Model Pembelajaran Kontenporer.
Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM, t.th.

Aminah, Sitti. “Efektifitas Metode Eksperimen dalam Meningkatkan hasil Belajar
pada Pembelajaraan Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar” Jurnal
Indragiri 1, no. 4 (2018).

Amiruddin dkk, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam. Cet. I; Jakarta: Public
Indonesia Utama, 2022.

Anas, Muhammad. Mengenal Metode Pembelajaran. Pasuruan: CV Pustaka
Hulwa, 2014.

Arief, Armai. Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat
Pres, 2002.

Arofah, Ajeng dkk. Membangun Moedrasi Beragama. Cet. I; Jakarta: Rumah
Media, 2020.

Budianti, Sri. “Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Terhadap Aktivitas
Belajar Siswa pada Pelajaran Bahasa Arab di MTs Teladan Medan”.
(Skripsi diterbitkan, Jurnal pendidkan Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2019).

Chulsum, Umi dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 461.

Darmadi. Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika
Belajar Siswa. Cet. I; Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017.

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet. Il; Jakarta:
Balai Pustaka, 2005.

Ezmir. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. Cet. |, Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2010.



Fatirani, Herneta. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Cet. I; Praya, NTB: Pusat
Pengembangan dan Penelitian Indonesia, 2022.

Fu’adah, Anis. Pembelajaran Metode Tutor Sebaya (Untuk Meningkatkan Prestasi
dan Motivasi Belajar Anak). Cet. I; Praya, NTB: Pusat Pengembangan
Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022.

Habibati. Strategi Belajar Mengajar. Banda Aceh: Stiah Kuala University Press,
2017.

Hamdani, Anwar. Jurnal Penddikan Konvergensi. Surakarta: CV Akademika,
2012.

Haryanto. Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray.
Cet. 1; Praya, NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian
Indonesia, 2022.

Hasnah, Muwahidah Nur dan Wibawati Bermi. Metode Pembelajaran PAI. Cet. I,
Sumatera Barat: CV Azka Pustaka, 2022.

Ismail, Muhammad llyas. Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip, Teknik
dan Prosedur. Cet. I; Depok: PT Raja Grafindo, 2020.

Karyono, Tusidi. Olah pikir menuju guru pembina utama. Cet. I; Yogyakarta: CV
Andi Offset, 2022.

Kementrian Agama Islam. Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjemah. Bandung:
Syaamil Quran, 2007.

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. XXXVI; Bandung: PT
Remaja Rosdakaya, 2017.

Muhtih, Abd. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab: Penerapan Quantum
Learning. Yogtakarta: Interpena, 2013.

Mukhlis, Abdul. “Pembelajaran Tutor Sebaya: Solusi Praktis Dalam Rangka
Menyongsong Pembelajaran SastraYang Menyenangkan Bagi Siswa SMP”
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 1, no. 2 (2016), 68-72.

Munir. Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab. Cet. I; Jakarta: KENCANA,
2017.

Nasution, Zulfadli. Selayang Pandang llmu Pendidikan. Cet. I; Pekalongan: PT.
Nasya Expanding Managerment, 2022.



Ngatmi. Penerapan Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Keterampilan Pola
Busana Rumah Sederhana. Pekalongan: Penerbit NEM, 2021.

Nurdin, Ismail & Sri Hartati. Metodologi Penelitian Sosial. Surabaya: Media
Sahabat Cendekia, 2019.

Nurhasanah, Lisa. “Implementasi Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap
Hasil Belajar Siswa.” Pedagogik Jurnal Pendidikan 16, no. 1 (2021), 62-68.

Ovan. Strategi Belajar Mengajar Matematika. Cet. I; Jakarta: KENCANA, 2022.

Pohan, Albert Efendi. Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Iimiah,
Cet. I, Grobogan: CV Sarnu Untung, Juni 2020.

Purnia, Dini Silvi & Tuti Alawiyah. Metode Penelitian Strategi Menyusun Tugas
Akhir. Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020.

Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011.

Rachmawati, Diana Widhi dkk. Teori & Konsep Pedagogik. Cet. I; Cirebon:
Penerbit Insania, 2021.

Ramadhani, Yuliana Rizki dkk. Metode dan Teknik Pembelajaran Inovatif. Cet.
X1V; Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020.

Ruslan, Rosady. Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi. Cet. 1V,
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004.

Sanwil, Teuku dkk. Pembelajaran Bahasa Arab untuk Peserta didik SD/MI. Aceh:
Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021.

Setiawan, M. Andi. Belajar dan Pembelajaran. Cet. I; Sidoharjo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2017.

Siyoto, Sandu dan M. Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian. Cet. I; Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015.

Sudarmanto, Eko dkk. Desain Penelitian Bisnis: Pendekatan Kualitatif. Cet. I;
Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021.

Sudjadmiko. Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring). Cet. I, Indramayu, Jawa Barat:
CV. Adanu Abimata, 2020.

Sugiarto. Mendongkrak Hasil Belajar Matematika Menggunakan PBL Berbantuan
GCA. Cet. 1; Solo: Penerbit Yayasan Lembaga Gumun Indonesia (YLGI),
2021.



Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Cet. XXVII,
Bandung: CV ALFABETA, 2019), 223.

Suprapno dkk. Tafsir Ayat Tarbawi (Kajian Ayat-Ayat Pendidikan). Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2021.

Switri, Endang dkk. Penerapan Metode Manhaji pada Pembelajaran Bahasa Arab.
Cet. I; Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2021.

Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab di PTU. Cet. I; Pasuruan: CV.
Penerbit Qiara Media, 2020.

Wassalwa, Almannah. “Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyyah Nurul Tagwa Cermee Bondowoso.” An-Nahdlah 5, no. 2 (2019),
145-160.

Wicaksono, Prayogi “Pembelajaran Tutor Sebaya,”
https://123dok.com/aricle/pembelajaran-tutor-sebaya-a-pengertian-
pembelajaran-pengertian-pembelajaran.yj731g6y., (29 Desember 2022).

Wijaya, Candra & Syahrum. Penelitian Tindakan Kelas (Melejitkan Kemampuan
Peneliti untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru. Cet. I; Bandung:
Ciptapustaka Media Perintis, 2013.

Winingsih, Lucia H. dkk. Strategi Pemenuhan dan Peningkatan Mutu Guru di
Daerah 3T. Cet. I; Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2020.

Yin, Robert K. Case Study Design and Methods, diterjemahkan oleh M. Djauzi
Mudzakir dengan judul: Studi Kasus Desain dan Metode. Cet. I, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002.


https://123dok.com/aricle/pembelajaran-tutor-sebaya-a-pengertian-pembelajaran-pengertian-pembelajaran.yj73lg6y
https://123dok.com/aricle/pembelajaran-tutor-sebaya-a-pengertian-pembelajaran-pengertian-pembelajaran.yj73lg6y

LAMPIRAN



Lampiran |

w

g MADRASAH ALIYAH

o1 DARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
Jalan Hi. Asaf No. 1 Soni Kec. Dampal Selatan Kode Pos 94554

Q)

LAV Jadll B Alold s sy (pualal) Gadl) 42 Gua S
A 83 3 G Al Adlia (1) 1

¢ le Bled caidslladne ) (Jiag) a2

3540 B dlinal ) 80 a0 g (Gl 3

5 sl B e85 e () 4

$ALS G el ALl (b Gl 5



Lampiran Il
*

xﬁf@

o SR
LY W

s

MADRASAH ALIYAH

DARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
Jalan Hi. Asaf No. 1 Soni Kec. Dampal Selatan Kode Pos 94554

Ay ALY e Cal

¢ Jakall e my) Glall eat 3G 1
- sl

¢ Akl el oyl 55kl 2
Ll

¢ ol Cyml Hal e i) Gl LA 3

Ll

¢ e WY el e e iy Glall A il 4

- @l sall
¢ Gl el e ) el 4l 5



Lampiran 111

A MADRASAH ALIYAH

DD JARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
I jalan Hi. Asaf No. 1 Soni Kec. Dampal Selatan Kode Pos 94554

i) aill 188 g Ay ALY oo Gl

¢Sl et ala 1

¢ il il Lelaia ¥l Ak ) o L 2

¢ Gl paid 7 50l SH3

! Gansgi s ARD ) ALeal Aan 51 A gl 4355 SIY) el ) el 4

lolial Gaill (& Al Ll (e 4y 3aad 5

A aal) Al ddUay e Llaal)

Ghaliall 5 A jaall dapdl 8 da) 1 Glal dage Jal e 320 (e Baal 5 A d ) Al
Adld) e Blial) Ll ool aled 4 jae JS L ddapnall L85 o 0l e
Gk pamy bl Sy A8 alaia DU Ol adad A jaall A8t il (pe 22])
Jsaadll (iS5 ¢ Ol gunall A1) 5 ¢ LilSa L Aalaill ooy i ¢ Al Al e Lliall
Al )

Lo dale ¢ Canadl 12gd Adlaill o Jaliall Ui 5 365 53 a3 55 oy Le Bale ¢ Jucadll
(Balaall dpulda B alac) s ) gl gaa s GuiSll (e (il 5 3ase plialie V) Ll ()5S
oo ) o) amy A jaall Cadaiil salie Jars Jeaill sliac] pran o iy ¢ draall ol

Gty Onalaal) 2Bl g Ul s Bl Jan b 231 5dl) (saa) Jiaii J5Y)
Apazens ST Cpaleall 5 U

@AﬁCg..)sx‘sﬁag_adn\.c‘;%}aﬁujw\ﬁw\&MY@MJN\M\&&M
¢ Gl dinam s il LA A 0l Al AiUAS (i LS Ay yo alat ailes
i IS e Bl iy Ry il S5 i (5 2 (o0 LI



Lampiran IV

e MADRASAH ALIYAH

’?;‘5‘{‘ JARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
I jalan Hi. Asaf No. 1 Soni Kec. Dampal Selatan Kode Pos 94554

i) (aill 188 9 Ay ALY oo Gl

fgbadl dé el

¢ alkia ylalie She yale Crige galaz 5l 2

€ Colall S 5 Al Gl g adl Jeb i i i 3

€ ol Sl 5 il 3l g Jocad) i i i i 4

¢ g sbaall Jundly (yiiles piual 5



Lampiran V
*
Wik

2 MADRASAH ALIYAH

Y S N

oo DARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
Jalan Hi. Asaf No. 1 Soni Kec. Dampal Selatan Kode Pos 94554

s

1de Ul Jadd) J3a 5540
WY 5 1

a3l o35 138 53 O peile 2

L Jiall B QS 0 (A5 3
NG
HEVEC R g R AT

¢ Ll b ol 2lal G (340 .6
il &y el 3l 835 7
G Y 8 sina (R 35 Gase 8
oy Jal &l 9

£l i a1 b (&5l gl 56 110



Lampiran VI

“.}.'

l l:?}”f g

N

Jalan Hi. Asaf No. 1 Soni Kec. Dampal Selatan Kode Pos 94554

Lo 303 ) i Alad) a3

v"[,:)féd\ 9\:;‘)_{ :Uqf)s,’d\ %.GSZ ‘;! 6;3:»; é:ﬂ :J}:‘.\.L; L;"‘,aw\ U:“;'f‘/;“ Cjé én
T el 45l ) ) &add IR daa

Tawaf .z Mengunjungi .!

hotel .«

1CAS GG b oo pilaa alasinly ozl Jed ) 430N SN 335

od .z osla
e\-*-é &

! laca 14 &

¢ g bad (oalall Jad iy 13

¢ Ll i Ay 80 5 S

¢ bl jSAll s Alall Cugll ¢ jlaall Jad Cay el CaS

¢ hlaal Sa) 5 cahlaal Cugll o el Jed Cay i oS
¢ Sl pai 4 ke

© o ~N o U

N

| plaald aladiuly & bl Jad ) 4EN SLIEY 535510

P ERAL]
..\s;LA.J



Lampiran VII

MADRASAH ALIYAH (MA) DDI SONI
DARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
KEC. DAMPAL SELATAN KAB. TOLITOLI

JIH.Asaf No. | Soni Kode Pos 94554

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas :XIIPA |
Skor 3
No| NamaPeserta Dididk Jumlsh Skoe Maksimal | Nilai |
- 10 O T 10 gh \
1_| Abdal 2 2 1 1 1 7 70
2 | Dwi Nur Hidayah 2 2 1 1 1 7 70 [
3 | Fauzia 2 2 2 2 1 9 90 I
|_4 | Figa Frizliya 2 2 2 1 1 8 80 ‘
S _| Fira Frizliya 2 2 1 2 1 8 80
6 | Hikmah 2 2 2 1 1 8 80
7 | Lu'lu Farah Atsilah 2 2 1 2 2 9 90
8 | Moh. Imam Malik 2 2 1 2 2 9 90
9 | Moh. Rifki 2 2 2 1 1 8 80
10 | Moh. Riswan 1 1 A 1 1 6 60
11 | Nafila 1 1 2 1 2 7 70
12 | Nurul Hidayah 2 2 2 1 1 8 80
13 | Nurul Inayah 2 2 1 1 - ] 8 80
14 | Nurul Aizya 2 1 1 2 2 8 80
15 | Rahmadani § 2 2 1 1 1 7 70
16 | Raihan Putra 2 1 1 1 1 6 60
17 | Rahma Aulia 2 2 2 1 1 8 80 |
18 | Risal 2 1 1 1 2 7 70 ‘
19 | Sipa 2 2 2 2 1 9 90
20 | Sri Wahyuni 1 2 1 1 1 6 60
21 | Takbiratul 1 2 1 1 1 6 60
Guru Mata Pelajaran




MADRASAH ALIYAH (MA) DDI SONI
DARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
KEC. DAMPAL SELATAN KAB. TOLITOLI

JI. 1. Asaf No. | Soni Kode Pos 94334

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kilia :XIIPA |
Skor o
No| NamaPeserta Dididk fumish S Maksimal | Nilai
5 5 5 5 5 25 ge
1_| Abdal s | 4 | 4 3 3 19 76
2 | Dwi Nur Hidayah 4 5 3 3 4 19 76
3 | Fauzia 5 5 | 4 5 5 2 96
4_| Figa Frizliya 5 5 | 4 3 | 4 21 84
5 | Fira Frizliya 4 4 3 3 4 18 72
6_| Hikmah | a4 [ s 2 | 3 21 84
7_| Lulu Farah Atsilah 5 | 5 | a4 | 4 5 23 92
8_| Moh. Imam Malik 5 5 5 | 4 | 4 23 %)
9 | Moh. Rifki 5 s | 4 ) 21 84
10 | Moh. Riswan 5 5 3 4 | A 21 84
11 | Nafila s | & | 3 3 3 18 72
12 | Nurul Hidayah 5 R N 23 92
13 | Nurul Inayah 5 s | & | & ] 4 2 88
14 | Nurul Aizya 5 5 s L& -3 3 92
15 | Rahmadani § 3 3 | @& 5 3 18 72
16 | Raihan Putra 3 3 3 4 | a 17 68
17 | Rahma Aulia s | & | & | « 4 2 88
18 | Risal 3 3 3 4 | a 17 68
19 | Sipa 5 5 5 4 5 24 9%
20 | Sri Wahyuni 5 4 | 3 3 3 18 72
21 Lzt 5 5 3 4 | 4 21 84
WAL/
e l—Lay Guru Mata Pelajaran
ipgradfeAliyah
P, *
S
O
Sarina, S.Pd.
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JI. H. Asaf No. | Soni Kode Pos 94554

MADRASAH ALIYAH (MA) DDI SONI
DARUD DA’'WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
KEC. DAMPAL SELATAN KAB. TOLITOLI

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas :XIIPA 1
Skor .
No| NamaPesena Dididk Tl Se Mabaina) | Hila
6 7 6 6 7 32 8as
1 | Abdal 6 6 6 6 4 28 88
2 | Dwi Nur Hidayah 6 a 6 6 4 29 91
3 | Fauzia 6 6 6 6 7 31 97
4 | Figa Frizliya 6 5 4 4 4 23 72
S | Fira Frizliya 6 6 6 6 4 28 88
6 | Hikmah 6 5 4 4 4 23 72
7_{ Lu'lu Farah Atsilah 6 5 6 6 7 30 94
8 | Moh. Imam Malik 6 5 6 6 7 30 94
9 | Moh. Rifki 6 6 6 6 4 28 88
10 | Moh. Riswan 6 5 4 4 4 23 72
11 | Nafila 6 6 6 6 4 28 88
12 | Nurul Hidayah 6 5 6 6 7 30 94
13 | Nurul Inayah 6 6 6 6 4 28 88
14 | Nurul Aizya 6 3 6 6 7 28 88
15 | Rahmadani S 6 3 6 6 7 28 88
16 | Raihan Putra 6 5 4 4 4 23 72
17 | Rahma Aulia 6 T 6 5 4 28 88
18 | Risal 5 4 5 5 4 23 72
19°| Sipa 6 6 6 6 7 31 97
20 | Sri Wahyuni 6 6 6 6 4 28 88
21 | Takbiratul 6 6 5 5 4 26 81
Guru Mata Pelajaran

Sarina, S.Pd,




MADRASAH ALIYAH (MA) DDI SONI
DARUD DA’'WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
KEC. DAMPAL SELATAN KAB. TOLITOLI

JI. H. Asaf No. | Soni_ Kode Pos 94554

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas :XIIPA 1
" Jumlah Skor Skor o | Nitai
No Nama Peserta Dididk Maksimal
s 1 & |7 [ % [is 32 tugas
1_| Abdal S 5 5 6 8 29 91
2 | Dwi Nur Hidayah 5 d 6 5 8 29 91
3 | Fauzia 5 5 7 6 8 31 97
4 | Figa Frizliya 5 5 7 7 4 28 88
5 | Fira Frizliya 5 5 5 5 8 28 88
6 | Hikmah 5 5 6 5 8 29 91
7 | Lu'lu Farah Atsilah 5 5 6 6 8 30 94
8 | Moh. Imam Malik 5 5 S 6 8 29 91
9 | Moh. Rifki 3 5 5 5 8 28 88
10 | Moh. Riswan 5 5 5 4 4 23 72
11 | Nafila s 5 7 7 4 28 88
12 | Nurul Hidayah 5 4 6 6 8 29 91
13 | Nurul Inayah 5 5 5 5 8 28 88
14 | Nurul Aizya 5 5 6 3 8 29 91
15 | Rahmadani § 5 5 3 6 8 29 91
16 | Raihan Putra ) S 4 5 4 23 72
17 | Rahma Aulia 5 4 1 6 8 30 94
18 | Risal 4 5 7 6 4 26 81
19 | Sipa 5 S i/ 6 8 31 97
20 | Sri Wahyuni 5 5 7 7 4 28 38
21 | Takbiratul 5 4 5 S 4 23 72
Guru Mata Pelajaran




MADRASAH ALIYAH (MA) DDI SONI
DARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI
KEC. DAMPAL SELATAN KAB. TOLITOLI

JI. H. Asaf No. | Sonl Kode Pos 94554

Mata Pelajaran

Kelas

: Bahasa Arab
:XIIPA 1

4
=)

Nama Peserta Dididk

Jumlah Skor

skor
maksimal

Abdal

Dwi Nur Hidayah

Fauzia

Figa Frizliya

Fira Frizliya

Hikmah

Lu'lu Farah Atsilah

00 || [ |8 (W [N =

Moh. Imam Malik

Moh. Rifki

Mobh. Riswan

Nagila

Nurul Hidayah

Nurul Inayah

glsle(z|e|s|sl2 (e8| (28| € 2

Nurul Aizya

-3
(=]

Rahmadani S

Raihan Putra

Rahma Aulia

Risal

Sipa

Sri Wahyuni

8(8(3(8[8(3

Takbiratul
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MADRASAH ALIYAH (MA) DDI SONI
DARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI

KEC. DAMPAL SELATAN KAB. TOLITOLI
' JI. H. Asaf No. I Soni Kode Pos 94554

Mata Pclajaran : Bahasa Arab (PTS)

Kelas :XIIPA 1

No | Nama Peserta Dididk Sheal Shee i | Nis

o s[7[7s[s[s[s[s[s[7] e |FmS
1 | Abdal 1515151515161 615.117 54 87
2 | Dwi Nur Hidayah 516|5[5[5|5[5]6[5]7 54 87
3 | Fauzia S|617]15|515]|8|8|5]17 61 98
4 | Figa Frizliya S16|17]515[5]6]|815]7 59 95
5 | Fira Frizliya S15151515]151816]1517 56 90
6 | Hikmah 5/6|6|5|5|5]|8|7]5]7 59 95
7 | Lu'lu Farah Atsilah S|6]5]8515|51818158517 59 95
8 | Moh. Imam Malik 512171515 ]516151517 57 92
9 | Moh. Rifki 5|6|6[5|5[5|[6|6([5]7 56 90
10 | Moh. Riswan 5(4|16[5]|5]|5[5]5]1517 52 84
11 | Nafila 5/6|7|5|5|5]|6[|6([5]7 57 92
12 | Nurul Hidayah S16l615]|5i5)16186815!17 56 90
13 | Nurul Inayah 51617|5]|515]|5161517 56 920
14 | Nurul Aizya 517(6|5|5|5]|16[6]|5]7 57 92
15 | Rahmadani § 514]415]15]|515171517 52 84
16 | Raihan Putra 31313 1:31'S5]5]8)8]|S5]7 52 84
17 | Rahma Aulia ANIBIGIESISISIGLT 517 56 90
18 | Risal gl 481851885812 45 73
19 | Sipa S171615|5]1518|8|5]17%7 61 98
20 | Sri Wahyuni 516|16|5]|5|5([5[8|51/6 56 90
2}—' \?ﬁ%l\ﬁ 51414|5|5]4([8|5]|5/|7 52 84
" R
; )liyah Guru Mata Pelajaran

Sarina, S.Pd.



Lampiran VIII

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Madrasah | : MA DDI Soni

Materi Pokok s pdeYiua ylaisi
Juaiily

Mata Pelajaran | : Bahasa Arab

Sub Materi : SA

Kelas/Semester | : XI/Genap

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Dasar

Pengetahuan

Keterampilan

3.9. Memahami fungsi sosial, struktur teks,
dan unsur kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan dengan
tema :
) o alall) sVl g e Yl ) 4S5
(S
Yang  melibatkan  tindak  tutur
menyatakan dan menanyakan
tindakan/kejadian di waktu sekarang dan
akan datang dengan memperhatikan
bentuk, makna, dan fungsi dari

49. Mendemonstrasikan  tindak  ftutur
menyatakan tindakan/kejadian di waktu
sckarang dan akan datang dengan
memperhatikan bentuk, makna, dan

fungsi dani 2
Baik secara lisan maupun tulisan.

oAl g Jlaall Jadll iy joss
3.10, Mengevaluasi gagasan dari teks bahasa | 4.10. Menyajikan hasil evaluasi gagasan dari
Arab yang berkaitan dengan tema teks bahasa Arab yang berkaitan dengan
Al o gedall) Juadily e Yl o 55 tema
(s (Jlsadl o gulall) JLasVly oo Yl 35585
Dengan memperhatikan bentuk, makna (o
dan fungsi dari susunan gramatikal Dengan memperhatikan bentuk, makna
3l gl Jaill iy joas dan fungsi dari susunan gramatikal
gl gl Jadl) iy jea

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

I. Mengemukakan kosakata terkait tema Juadyly e Yl 3 S5
2. Mendemonstrasikan teks bacaan yang berkaitan Juad¥! s p3=Ylus o) 555 dengan tepat dan

benar
3. Menjelaskan fungsi sosial teks eksposisi
4. Menjelaskan struktur teks eksposisi
5.
C. Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi struktur teks eksposisi dari kalimat yang tersedia

|. Dengan mempelajari 1,8 (membaca) peserta didik mampu Mengemukakan kosakata

terkait tema sy oo Yl o) 4355

2. Dengan mempclaj_ari sl (membaca) peserta didik mampu Mendemonstrasikan teks
bacaan yang berkaitan Juai¥ly pde Yl o145 dengan tepat dan benar
3. Dengan mempelajari teks ekposisi dalam 3! peserta didik mampu menjelaskan fungsi

sosial teks eksposisi.

4. Dengm_l ‘mempelajan' 14 (membaca) peserta didik mampu menjelaskan struktur teks
cksposisi yang terdapat dalam teks yang berkaitan dengan materi Jlai!y plicYlss ) 55

(Qg¥! Jigad) o pustall)

5. Dengan mempelajari 33 (membaca) peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks
eksposisi yang terdapat dalam teks yang berkaitan dengan materi Juai¥ly pdeYila gl 555

(G Jigadl Cgulall)
D. Materi Pembelajaran
Pertemuan |

* Mengemukakan kosakata terkait tema Juaily sdeYlua 4 4255
* Mendemonstrasikan teks bacaan yang berkaitan Juai!y p3e Yl ) 45




Pertemuan 2

= Fungsi sosial dan struktur teks eksposisi )
* Mengidentifikasi struktur teks eksposisi dari kalimat yang tersedia.
E. Metode Pembelajaran

Metode

: Tutor Sebaya

F. Media, Alat dan Sumber Belajar

Alat
Sumber Belajar

: Spidol, papan tulis

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

- Buku bahasa Arab kelas XI Kemenag RI, tahun 2019.

No

Kegiatan

Waktu

1

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam, menyapa dan
menanyakan kabar dan dilanjut membaca doa
bersama untuk memulai pembelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru menyampaikan informasi mengenai
materi yang akan dipelajari meliputi : tujuan
pembelajaran dan indikator pencapaian.

Guru memilih peserta didik untuk dijadikan
sebagai tutor sebanyak 4 orang

Guru membagi peserta didik menjadi 4
kelompok

10 Menit

Guru menjelaskan materi secara singkat
terlebih dahulu

Peserta didik diberikan tugas pada masing-
masing kelompok untuk mencari arti kosakata
dari teks yang diberikan

peserta didik yang menjadi tutor bekerja sama
dengan teman kelompoknya dan meminta
pendapat pada masing-masing anggota dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
guru menunjuk masing-masing anggota
kelompok secara acak untuk
mendemonstrasikan hasil pekerjaan setiap
kelompok.

70 Menit

Penutup

Guru memberikan evaluasi untuk melihat
pencapian kompetensi

Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan atas materi pembelajaran yang telah
disampaikan

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam

10 Menit

Jumlah

90 Menit

Pertemuan 2

No

Kegiatan

_Waktu

1

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam, menyapa dan
menanyakan kabar dan dilanjut membaca doa
bersama untuk memulai pembelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru menyampaikan informasi mengenai
materi yang akan dipelajari meliputi : tujuan
pembelajaran dan indikator pencapaian.

10 Menit




- Guru memilih peserta didik untuk dijadikan
sebagai tutor sebanyak 4 orang

. Guru membagi peserta didik menjadi 4
kelompok

70 Menit

- Guru menjelaskan materi  secara  singkat
terlebih dahulu mengenai teks eksposisi

- Peserta didik diberikan tugas pada masing-
masing kelompok mengenai teks eksposisi

- peserta didik yang menjadi tutor menjelaskan
materi  teks  cksposisi  kepada  teman
kelompoknya dan meminta pendapat pada
masing-masing anggota dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru

- guru menunjuk masing-masing anggota
kelompok secara acak untuk
mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi
kelompok.

3 | Penutup 10 Menit

- Guru memberikan evaluasi untuk melihat
pencapian kompetensi

- Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan atas materi pembelajaran yang
telah disampaikan

- Guru mengakhiri pelajaran dengan salam
Jumlah 90 Menit

H. Penilaian
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan diskusi pengamatan pada

:m pembelajaran baik dari segi sikap, unjuk kerja, dan tes mengenai materi yang telah
ipelajari.

Soni, Februarn 2023

Guru Mata Pelajaran







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah | : MA DDI Soni Materi Pokok | : Juaily ple ¥l gl gl
Mata Pelajaran | : Bahasa Arab Sub Materi 2 ) il
Kelas/Semester : XI/Genap Alokasi Waktu | : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Dasar
Pengetahuan Keterampilan _
3.9, Memahami fungsi sosial, struktur teks, | 4.9. Mendemonstrasikan tindak  tutur

dan unsur kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan dengan
tema:
Dsad o putall) sty e Yism 555
(L
Yang  melibatkan  tindak  tutur
menyatakan dan menanyakan
tindakan/kejadian di waktu sekarang dan
akan datang dengan memperhatikan
bentuk, makna, dan fungsi dari
Gl g adl Judll iy joas
3.10. Mengevaluasi gagasan dari teks bahasa

menyatakan tindakan/kejadian di waktu
sekarang dan akan datang dengan
memperhatikan  bentuk, makna, dan

fungsi dari
Gl it Jaill iy e
Baik secara lisan maupun tulisan.

4.10. Menyajikan hasil evaluasi gagasan dari

Arab yang berkaitan dengan tema : teks bahasa Arab yang berkaitan dengan
sl o gatall) Juaiil y e Yl ) 5155 tema
(S (Jiadl o gurlall) Juai g oo Yl 515355
Dengan memperhatikan bentuk, makna (s
dan fungsi dari susunan gramatikal Dengan memperhatikan bentuk, makna
Gl g Juadl Jaill Gy joal dan fungsi dari susunan gramatikal
Gl g ladl Jadll iy sl

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan bentuk, makna, dan fungsi ¢ sl g Jladt Jaill Gy el

2. Mengidentifikasi ¢ stadl Jaill dari kalimat
3. Menemukan g Jtad! Juili dari dari kalimat

4, Membuat kalimat yang di dalamnya terdapat g Jiaal Jadl

C. Tujuan Pembelajaran

I. Dengan mempelajari 2\ (kaidah bahasa Arab) peserta didik mampu menjelaskan
bentuk, makna, dan fungsi s sl ¢ el Jadll Gy et
2. Dengan mempelajari =!8 (Kaidah bahasa Arab) peserta didik mampu mengidentifikasi
g Jiadll Jaill yang berkaitan dengan tema (6591 Jsad) G gulall) Juaily e Yl o) 55
3. Dengan mempelajari =58 (Kaidah bahasa Arab) peserta didik mampu menemukan Jail
¢ Jadl yang berkaitan dengan tema (Gs¥1 Jasdl G guelall) Juai y e Vil o) 4185
4. Dengan mempelajari =158l (Kaidah bahasa Arab) peserta didik mampu membuat kalimat

yang didalamnya terdapat g Juaal Jui,
D. Materi Pembelajaran
Pertemuan |

* Bentuk, makna, dan fungsi ¢ Dl g Jluaall Juill iy jeas
= Mengidentifikasi g jliad) Jaill dari kalimat

Pertemuan 2

= Menemukan g jiaall Juill dari dari kalimat
* Membuat kalimat yang di dalamnya terdapat g jaell Jaill

E. Metode Pembelajaran
Metode  : Tutor Sebaya

F. Media, Alat dan Sumber Belajar
Alat : Spidol, papan tulis
Sumber belajar

: buku bahasa Arab kelas XI Kemenag R1, tahun 2019




G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

No

Waktu

Kegiatan

1

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam, menyapa dan
menanyakan kabar dan dilanjut .munbaca doa
bersama untuk memulai pembelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta 5i|d:k .
Guru menyampaikan informasi mengenal
materi yang akan dipelajari meliputi : tujuan
pembelajaran dan indikator pencapaian.
Guru memilih peserta didik untuk dijadikan
scbagai tutor sebanyak 4 orang

Guru membagi peserta didik menjadi 4
kelompok

10 Menit

Guru menjelaskan materi sccara singkat
terlebih dahulu.

Peserta didik diberikan tugas pada masing-
masing kelompok mengenai  Jaill iyl
¢ _,smt J..".“

peserta didik yang menjadi tutor menjelaskan
materi (5 sall g uiaall Jadll &y ja5 kepada teman
kelompoknya dan meminta pendapat pada
masing-masing anggota dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru

guru menunjuk masing-masing anggota
kelompok secara acak untuk
mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi
kelompok.

70 Menit

Penutup

Guru memberikan evaluasi untuk melihat
pencapian kompetensi

Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan atas materi pembelajaran yang
telah disampaikan

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam

10 Menit

Jumlah

90 Menit

Pertemuan 2

No

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam, menyapa dan
menanyakan kabar dan dilanjut membaca doa
bersama untuk memulai pembelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru menyampaikan informasi mengenai
mateni yang akan dipelajari meliputi @ tujuan
pembelajaran dan indikator pencapaian,

Guru memilih peserta didik untuk dijadikan
sebagai tutor sebanyak 4 orang

Guru membagi peserta didik menjadi 4
kelompok

10 Menit

Guru menjelaskan maten terlebih dahulu,
Peserta didik diberikan tugas pada masing-
masing kelompok mengenai g Juad! Jail
peserta didik yang menjadi tutor menjelaskan
materi sl g jeiaadl Jadll <y ja3 kepada teman
kelompoknya dan meminta pendapal pada

70 Menit




- guru menunjuk masing-masing anggola
kelompok secara acak untuk
mempresentasikan jawaban dan hasil diskusi
kelompok.

3 | Penutup 10 Menit

- Guru memberikan evaluasi untuk melihat
pencapian kompetensi

- Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan atas materi pembelajaran yang
telah disampaikan

- Guru mengakhiri pelajaran dengan salam .

Jumlah 90 Menit

H. Penilaian
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan diskusi pengamatan pada
saal pembelajaran baik dari segi sikap, unjuk kerja, dan tes mengenai maten yang telah
dipelajari.

Soni, Februari 2023

Guru Mata Pelajaran

Sarina,
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Lampiran X

Pedoman Observasi

1. Observasi Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni.

2. Observasi jumlah guru dan peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI
Soni.

3. Observasi keadaan sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni.

4. Observasi Kegiatan guru pada saat proses belajar mengajar dikelas dengan
menggunakan tahapan-tahapan metode pembelajaran tutor sebaya pada
pembelajaran bahasa Arab.

5. Observasi Aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dikelas

dengan menggunakan metode tutor sebaya.



Lampiran XI
Pedoman Wawancara

Tentang Penggunaan Metode Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Bahasa Arab

1. Kurikulum apa yang digunakan di MA al-Ittihad DDI Soni ?

2. Apakah metode tutor sebaya sudah diterapkan pada proses pembelajaran di
MA Al-Ittihad DDI Soni ? jika sudah bagaiamana tanggapan bpk/ibu
mengenai hal tersebut?

3. Bagaimana tahapaan-tahapan pelaksanaan metode tutor sebaya di MA DDI
Soni?

4. apa yang menjadi tolak ukur bpk/ibu untuk mengetahui berhasil atau
tidaknya penerapan metode tutor sebaya dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik?

5. Apa yang menjadi kendala yang dialami seorang guru dalam menerapkan
metode tutor sebaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik ?

6. Apakah dengan penerapan metode tutor sebaya dalam meningkatkan hasil
belajar dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik?

7. Apa yang menjadi alasan dengan diterapkannya metode tutor sebaya dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik?

8. Bagaimana kondisi peserta didik di MA Al-Ittihad DDI Soni?

9. Apa saja faktor pendukung dalam penggunaan metode tutor sebaya ?

10. Apakah saja faktor penghambar dalam penggunaan metode tutor sebaya?

11. Bagaimana cara memilih tutor ?

12. Apa saja syarat untuk menjadi tutor ?

13. Siapa yang memilih tutor di dalam kelas ?

14. Bagaimana tanggapan peserta didik tentang metode tutor sebaya ?

15. Ada tujuan dan manfaat di gunakannya metode tutor sebaya menururt
ibu/bapak ?

16. Apakah bapak melakukan evaluasi kepada guru bahas Arab terhadap
metode tutor sebaya ?



Pedoman Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas XI IPA 1 MA Al-
Ittihad DDI Soni

Tentang Penggunaan Metode Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Bahasa Arab

Bagaimanakah penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran bahasa

arab peserta didik?
. Sebagai seorang tutor apa ada yang menjadi kendala dalam penggunaan
metode tutor sebaya ?
Bagaiamana pendapat saudara mengenai penggunaan metode tutor sebaya
dalam pembelajaran bahasa Arab ?
Apakah dengan penerapan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik?
Bagaiamana pengertian metode tutor sebaya menururt saudara/i ?
Apa saja faktor pendukung dalam penggunaan metode tutor sebaya ?
Apa saja faktor penghambat dalam penggunaan metode tutor sebaya ?
Adakah dampak dari adanya penggunaan metode tutor sebaya dalam
pembelajaran bahasa Arab? jika ada coba jelaskan secara singkat!

o N O






Lampiran XII

DAFTAR INFORMAN
NO | NAMA NARASUMBER | ie KETERANGAN
1. Rahmat Hidayat, S.Pd a&@\ | Kepala Madrasah
2. Wahida, S.E. QL W’éﬂﬂﬁ;ﬁ'&t‘:xﬁa"
3. Sarina, S.Pd. % Guru Bahasa Arab
4. Nurul Inayah «Bg/ Peserta ?li":iklxehs XI
5. |  Lu'luFarah Atsilah %_ Roreria i Bome
6. Nurul Hidayah % Peserta l?}i:ﬁkl](elas X1
7. Fauzia i ﬁ/ Peserta Didik Kelas XI
8. Hikmah ' M— Peserta l?li’ciik‘l(elas XI
9. Sipa € Peserta D“i::kll(clas)(l
10. Moh Imam Malik g“?"’ Peserta ?;sikl‘“lﬂs XI
1, Figa frizylia W Peserta ?}i’(‘iAileclas X1
L]




Lampiran XIII

Surat Pengajuan Judul Skripsi
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Lampiran XIV

Surat Penetapan Pembimbing Skripsi

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR: 5-9¢y TAHUN 2022

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGER| DATOKARAMA PALU

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

KELIMA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN Datokarama Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan pembimbing
proposal dan skripsi bagi mahasiswa;

bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan

keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilimu Keguruan UIN Datokarama Palu.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Presiden No. 61 Tahun 2021, tentang Universitas Islam Negeri Datokarama

Palu;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen;

Peraturan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Islam

Negeri Datokarama Palu;

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi;

Kfputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu

Kiguruan UIN Datokarama Palu Nomor 454/Un.24/KP.07.6/12/2021 masa jabatan
2021-2023

N N

oo

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI DATOKARAMA PALU

Menetapkan saudara

1. Dr. Mohamad Idhan, S.Ag, M.Ag

2. Dr. Sitti Hasnah, S.Ag, M.Pd

sebagai Pembimbing | dan Il bagi Mahasiswa :

Nama : Mushlihatul Ulya

NIM : 19.1.02.0053

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi :  EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE TUTOR SEBAYA (PEER

TUTORING) UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN QAWAID
BAHASA ARAB PADA SISWA KELAS XI IPA MA AL-ITTIHAD DDI
SONI KECAMATAN DAMPAL SELATAN KABUPATEN TOLI-TOLI

Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai
penyusunan proposal sampai selesai menjadi sebuah karya iimiah yang berkualitas dalam
bentuk skripsi; v

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2022

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya

SALIN!\N keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.




Lampiran XV

Undangan Ujian Seminar Proposal



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PAL U
My L ol LBl L 1S 3 Al
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www iainpalu.ac id, email ; humas@iainpalu.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Palu, 26 Oktober 2022

: 4863 /Un.24/F.1/PP.00.9/10/2022
: Penting
Undangan Menghadiri

Ujian Proposal Skripsi.

Kepada Yth.

1. Dr. Mohamad Idhan, S.Ag., M. Ag. (Pembimbing I)

2. Dr. Sitti Hasnah, S.Ag., M.Pd. (Pembimbing 2)

3. Atna Akhiryani, S.S.1, M.Pd.I (Penguji)

4. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama Palu

Di-

Palu

Assalamu’alaikum Wab. Wab.
Dalam rangka kegiatan Ujian Proposal Skripsi mahasiswa Fakultas

Tarbiyah dan Iinu Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu yang akan di
presentasikan oleh :

Nama : Muslihatul Ulya

NIM :19.1.02.0053

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Proposal Skripsi :Efektivitas Penggunaan Metode Tutor Sebaya (Peer

Tutoring) Untuk Meningkatkan Penguasaan Qawaid
Bahasa Arab Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Al-
Ittihad DDI Soni Kecamatan Dampal Selatan
Kabupaten Tolitoli

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Ujian Proposal Skripsi
tersebut yang Insya Allah akan dilaksanakan pada :
Hari/tanggal : Selasa, 1 November 2022
Waktu : 10.00 WITA- Selesai
Tempat : Ruang Ujian Proposal Gedung Rektorat Lt. 1

Wassalam,

a.n. Dekan
'Ketua Jurusan
Pendiaik\nq Bahasa Arab,

\ / =1
2 y8d IR

™ SadV
' Dr.Nufsyam, S.Ag.. M.Pd.L
L LNTP. 19761118 200710 2 001

Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:

Mmoo o

1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal skripsi)

1 rangkap untuk Ketua Jurusan;

I rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan;

1 rangkap Subbag Umum AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan;



Lampiran XVI

Surat Izin Penelitian Penyusunan SKripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

® 510 Ao 4l 2080 LS 13 sk
AL STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
Zigid FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

parokanama  Jl. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id

Nomor 241 /Un.24/F./PP.00.9/01/2023 Palu, 2§ Januari 2023
Lampiran t-
Hal : Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Yth. Kepala Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni

di
Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan Imu Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu ;

Nama : Mushlihatul Ulya

NIM © 19.1.02.0053

Tempat Tanggal Lahir : Ogoamas, 08 Oktober 2001

Semester Vi

Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab

Alamat . JI. Selar

Judul Skripsi : PENGGUNAAN METODE TUTOR SEBAYA (PEER TUTORING)

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH
ALIYAH AL-ITTIHAD DDI SONI KECAMATAN DAMPAL
SELATAN KABUPATEN TOLITOLI

No. HP : 082247749435

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Mohamad Idhan, S.Ag, M.Ag
2. Dr. Sitti Hasnah, S.Ag, M.Pd

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat dibéri izin
untuk melaksanakan penelitian di Madrasah yang Bapak pimpin

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
Dekan,




Lampiran XVII

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN PESANTREN AL-ITTIHAD
DARUD DA"WAH WAL-IRSYAD (DDI) SONI

MADRASAH ALIYAH (MA) DDI SONI
JL I AsalNo. 1 Soni, Kee. Dumypal Selatan Kab. Tolitoli, Prov. Sulawesi Tengah Kode Pos 94554
Fmail : modeaahaltyaddoons g gmall com Web. wiew. diisont ponpes il

SURAT ERAN
Nomor: 004/P.AI/MA.DDS/111/2023

Schubungan dengan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
Datokarama palu, Nomor 241/Un.24/F.I/PP.00.9/01/2023, hal : Izin Penelitian untuk Menyusun Skripsi
tertanggal 25 Januari 2023, maka Kepala Madrasah Aliyah (MA) DDI Soni dengan ini menerangkan
nama mahasiswa/i dibawah ini: ?

Nama : Mushlihatul Ulya

NIM :19.1.02.0053

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Jenjang : 81

Benar telah mengadakan Observasi dan Penelitian di Madrasah Aliyah (MA) DDI Soni pada tanggal 30
Januari ¢/d 13 Maret 2023 guna melengkapi data pada penyusunan Skripsi yang berjudul
“PENGGUNAAN METODE TUTOR SEBAYA (PEER TUTORING) UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN BAHASA ARAB DI
MADRASAH ALIYAH AL-ITTIHAD DDI SONI KECAMATAN DAMPAL SELATAN
KABUPATEN TOLITOLI".

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Soni, 14-Maret 2023
Kepald Madirasah Aliyah




Lampiran XVIII

Surat Jadwal Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
e S T LS s Al
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
DATORARANA I Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460185
Website : www vindatokarama ac id, email : humas@uindatokarama.ac.id

Nomor : 8L /Un.24/F.VPP.00.9/03/2023 Sigl, 01 Maret 2023
ember 2022

Lampiran  : 3 (rangkap)

Hal : Penyampaian Jadwal Menguji Komprehensif

Kepada Yth.

Bapak/lbu Dosen Penguji

Dr. H. Ubadah, S.Ag, M.Pd
Dr. Kasmiati, S.Ag., M.Pd.l.
Atna Akhiryanl, S.5.1, M.Pd.|

Di
Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.

Sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Komprehensif pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Tahun Akademik 2022/2023 dengan ini kami sampaikan kepada Bapak/ibu Dosen, untuk
melaksanakan Ujian Komprehensif dimaksud sebagaimana jadwal dibawah ini :

No Harirtgl/
Nama/NIM | Smtidur L Materi Penguli
. Jam
1. |Mushiihatul | VIIPBA2 | Senin, 068 | ILMU PENDIDIKAN ISLAM | Dr. Kasmiati, S.Ag.,
Ulya/ Februari M.Pd.l.
19.1.02.0053 2023/
08.30 - METODE KHUSUS Dr. H. Ubadah, SAg,
Selesai PENDIDIKAN BAHASA M.Pd
ARAB
'METODE STUDI ISLAM Atna Akhiryani, S.S.1.,

M.Pd.l

Demikian penyampaian ini atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum War. Wab.
a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
Dar Pengembangan Kelembagaan,

Dr. Arifuddin, M. Arif, S.Ag, MAg
NIP. 19751107 200701 1 016

Untuk Mata Ujlan Metode Studl Islam (MSI) Mahasiswa Diwajibkan Membaca Al-Qur'an.

Materi Ujian Komprehensif Mengacu Pada Bahan Materl Yang Telah Ditetapkan om: :nkulus.
Bagl Dosen Yang Belum Memiliki Bahan Materi Ujlan Komprehensif Dapat Meng DI Kantor F
(Subbag Umum).

o




Lampiran XIX

Kartu Seminar Proposal Skripsi

KARTU SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI NAMA PMUCHLIRATUL _ULNA
FOTO3X4 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN NIM ‘1910 200¢3
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU PROGRAMSTUDI _ |: DenpiOIKAN AHASA ARAR
TANDA TANGAN DOSEN
NO.| HARI/TANGGAL NAMA JUDUL SKRIPS! DOSEN PEMBIMBING PEMBIMBING
1L
0 Cetauran Gahoca Ara r . Pd.| e
: Selaa/ic-0z-22 | \nce Rizardl d:\:‘\“‘: 5 kee‘;u(utg MT‘M‘:‘OCM:H\ZO::;‘:;CE:;B: 2(1:\: .F‘::\u“:‘»;ha.“:()d‘*\lf:\l’di 7 q/j//
1

Rabu [22-02 -22

Anauae Huuf Jar Wa magruc daa maknanya

1.0cc. H. Ahmad Ace, M.Pd |

Catatan : Kartu ini

l( LB
2 Wi \Khlat Cet
Dt eha Bavrt | dalam  qQuah \uqman 2. Tiw Eatwnan . <.pd.1., M .ed.\ SZ@{
Choteq) Pem belogaran banasa arab techadap H Abmad Ace ,m od.| i
3 |Favu/z0/02/22 e s tA £
Setft ¢;vx(ah.rﬂrr\(%ebram:n,\§b bog\ Pesecta didic [ T Fahmoh,(.?cll el =5 W
uPava gu dalam menwngiatikan Horlt belagar babas
4 |@abu(20f0z/22 |Nue Azicah Peterto d\d(z melaiut Metode Fernbor(:dé tugas 1 O cith Hasnah € 4q. N.pd.
e, i Sand do ouou_ \Ehwan Toferto 2. Mutammad Nur Amawl (A9 (.
N el e e T O o
04/2% |Rrotamn di A wf}a\aw Mrmam\ (Qf*rlnq\. 2 2Muha tmod Nue hs Mot , ¢.pg ﬂ/
\( Sis kot 4 ealangon
6 \mms/o'.;laq/n ik icheupah ?f,serl:o 4\13‘# A\ m\?cs Nueu ! oD MMM&Q_
A Al-khaeend Morowat . 2. Mubammad Nue Aswowdt , § . By
¥ : an feorits perdecaion Howanishe (4 dvhal (1. Trs- W Annod Asse , m-pa-T
7 [Senin /& /oA /12 |Muh. et Ac e ;
I / Fagnt Acdiorsyon A \0son) Adlam Ya‘b,\apﬁm \z*osakvb 2. Yhn gorman §.pA-T o MBAT by
ggunaan Meda Edu &tbam R i
v Dr- Yosmiakl, $-6g., M -4, 7
s s Vo . E0A0gX ON Gangsa frc. P Agah O | . L
dasa /14 foc /1002 |V Tuipaimah Qso Tomado kem{)“ec;\m\lndu Yaby, i 2. Tin Forimah, $-Ay., Mpd M/f
mMPlem entart e ran m“\ ata "
9 [Kamis /01/0} /204 Muawmac AZhaul  laiagah Aabiah M:Jlavamwn CPaR) ™ U Datorora. [LDe- S Hatnan , Cag., o.pd . d
Fahm e Palu — 2. D Nurtgam, §.ag. m.2d] | N2y
£ rodat pda bUEY agar Ran
10 (Kamis / o3/t frn2 fiia e Foma, | BE O naMgoL\w vews 12 ép:; Serturon vemaeoll Dt W Amad Ace, Mp4 T %Wf
o Db 030 dolom perpeche_bo mad Huaivahn [2. Atna_Adnicyoni, S5\ M-PA-T
k untuk seminar wjian skripsi




Nama

Program Studi :
Judul

Buku Konsultasi Pembimbingan Skripsi

JURNAL KONSULTASI
PEMBIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI .

- MugHLIHATUL * ULyA

: 5.?0%.00%.%

Penddiikan_Bahata Ao (P24)

................

Pada. ?Emns%.ﬁs Yoehasa. Arab & W oot q

: Pengaunaan. Mekode, futor,. febaa, untuv

vm:_z:.zzn_ pr.Mohamod Idhan, $.A9., M.Ag.
Pembimbing Il : pr. Sdti Hasnah, S-49. M P

No Hari / Tanggal Bab Saran Pembimbingan
I |Sowi, 16 - 08-22 |1 |Peoals RM Seswal oa-
A4 a Rh\-
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MADRASAH ALIYAH (MA)

DARUD DA'WAH WAL-IRSYAD (DDI SONI)

KEC. DAMPAL SELATAN KAB. TOLITOL!
Alamat : JL H. Asaf No. 1 Sonl, Kode Pos 94554

JADWAL MATA PELAJARAN
SEMESTER GENAP TAHUN PELAARAN 2022/2023
" KELASXMIA | KELAS XIS KELAS XI MIA WELAS X1 15 KELAS Xil MIA KELAS X0 115
HAR g o we | ke ke | k6 mp X6  [xwe X
KMP | KG [KMP | KG [kMP | XG [KMP | KG
07.00-07.30 APEL PAGI
97.30-08.08 sos(m)| 1 [GEO 12 JPkw | 17 [im_| 20 Tpiox S0K 14 |exo
08.05 - 08.40 505 (LM 1 |ce0 12 [PKkW_ | 17 [KIM 20 |psoK 58K 14 |exo 2
08.40-09.15 BIG 10_[BIN 1 13 |Fis 11_[s05 EXO A 14__|GEo 1:
s 09.15 - 0940 BIG 10 [en 1 13 11_|s0S EXO 14 |GEO 12
3 09.40-10.10 STIRANAT
N 10.10- 1045 PIOK 8 |se 15 [BiN 1 14_[mo ()] 20 JaH 6 _[8AR PR [T 5
" 10.45-11.20 PIOK 8 |sa 15 [BIN 1 14 [810 20 [AH € [8AR 13 |Kim s
N 11.20-1155 MM 21 |MM 4 Jkim | 20 [si0 7_[sar 13 [sos s [sei 15 12
Y 11.55-12.45 ISTIRAHAT SHOLAT
A7) 12.45-13.20 |~m 21 [mm 4 _[am_| 20 [ei0 7 [BAR 13 [s0s 5 [se 15 [se 12
B 13.20-13.55 AA PW 26 (MM__| 21 [Fia| 19 [s&) 15 [B10 ()| 20 [BIN 1 [sex 14
[ 10 | 13.55-14.30 AA PKW 26 [MM__| 21 |F 19 [se) 15_[0i0 20 [aiN 1 [sex 14
07.00 - 07.30 APEL PAG!
BAR 13 [ei0 7 [pkw | 17 [ex0 505 Fis 20 [se) 15
BAR 13_|8i0 7_|pkw_| 17 |ex0 Tlsos |Fis 20 |s&) 15
PIOK 8 [sek_ | 14 [Ge0 | 12 [sos | S [ExO KIM 20 [s& 15
: 09.15-09.40 8 [sex | 14 |Ge0 | 12 [s05 Ex0 xiM 20 [seip) 15
09.40 - 10.10 (STIRANAT
¢ 10.10- 10.45 sE1 15 [8iG 10 |GEO (W 12 |MM [ceo T 12 ] 1
A 10.45-11.20 ses 15 |8iG 10 [GEO(W 12 [MM E_EEE 1
s 11.20-11.55 PRW 26 _[an 18 [kim__| 20 [SE) 15 fsox | sefonv ] 1 [mm | 10
A 11.55- 1245 TS TIRAHAT SHOUAT
12.A45 - 13.20 PKW 26 |AH 18 |KIM 20 |sE) 15 |sBX 14 [BIN 1 (MM 21 [BIG 10
13.20-13.55 BAR 13 [BIN 1 |AH 18 MM | 21 [BIG 10 _|s&) 15 _|AH 6 810 (L) 7
10 13.55-14.30 BAR 13 [BIN 1 JAH 18_|MM 21 [BIG 10 |S&) 15 AN 6 [810 (v 7
07.00-07.30 APEL PAG!
m:-nus BIN 1_[exo S&) 15 [810 GEo 12 [FS 11 IPIOK AA 14
08.05 - 08.40 BIN 1 |exo SEJ 15 (810 GEO 12 |FiS 11 |PIOK 8 [ma 14
08.40-09.15 BAR 13 [EXO MM _ | 21 [BIN FIS 1A 14 JKiM 20 _[FiQ 18
09.15 - 09.40 BAR 13 [sio(um) | 16 [8IG 10 [BIN Fis 11 |AA 14 KM 20 |rg 18
3 09.40-10.10 ISTIRAHAT
AES 10.10- 1045 [seK 14010 16 [PIOK | 8 _[MM 1 [Ex0 2 |GEO 12 [FIQ 18 [Mm r
ST 1045-11.20 SBK 1 (810 16 [PIOK_| 8 [MM_| 21 [EXO 2 [GEO 12 [P 18 |MM 2
53] I 11.20-11.55 PKN 17 [BaR 13 [8I0 7 10 |AH 6 [SEI(P) | 15 MM 21 |siN 1
ISTIRAHAT SHOLAT
8 7 BN [13[e0 ] 7 [86_] 10 [ FS&I 15 [MM FT O 1
9 21 [sex 14 _[BIN 1_|An 6_|Gto 12 |58 15 |PKW 17 505 2
10 21 [sex 14_[BIN 1_|an 6_|GEO 12 816 10 _|PKW 17__Jsos 2
Isu APELPAG! —
1 MM 4 [aa 14_[ExO (N &3] [15 [8AR 13_[BIN
2 s E 4 | u%o(u. lse(p) | 15 [8AR 13 [BN__| PIOK
3 08.40-09.15 BIN PN 17 (s | s [Pk [sei(p) | 15 [seK 14_[s0S(LM) MM
x 2 09.15 - 09.40 BIN [PxN 17_|ski s_|PIOK [8iG__| 10 [s8x 14_[508 (M) MM I
A 09.40-10.10 ISTIRANAT
M 10.10 - 1045 18 [8iG 10° [MM BIN 1 [P 17__[se 15
' 1045 - 11.20 18 %ﬂm BIN 1PN 17 |8 15
s 11201155 10 jsex__| PXN. 17_|MM 21 [AS(IM 20
11.55-1245 G
8 12.45-13.20 M (W) |21 [se(p) RN 17 MM 21 [ms(M) | 20
9 13.20- 13.55 VM 21_[se(p) 3 10_|MM 21 |Pkw 17
10 13.55 - 14.30 ENO 2__{sai(P) 8IG 10 _|MM 21 |Pxw 17
R 07.00-07.30 1
07.30-08.05 |
! ¥ 08.05-0840 20 [sOS MM [ 21 [ear F 18_[810 6 |An 6
[} 08.40-09.15 20|50 MM__| 21 [BAR 18_[810 [ ) 3
U] 09.15-09.40 18_|sK PKN__| 27 [BIN MM a_|ns 20 _|ex0 2
A 09.40 - 10.10 2
T [ a 10.10 - 10.45 A | 18 [sw s [N | 27 [BIN 17_|[MM ans | 20 [ex0
1045 - 11.20 FIQDAS | FIQ DAS F1Q DA DAS FIQDAS FIQ DAS
11.20-11.55 [ DAS | F1Q DAS FIQ DA Q DAS DAS 04 | [
07.00-97.39 SENAM / KERIA BAKTI
::-:: FIS 20 [AA 6 [wm | 21 [FS 1 MM a_|Pkw eo_ | 7 _[e6 1:
08.40 - 0915 GB 20 |AA 6 (wm_| 21 [FS a_|Pkw 17_[8i10 7 [sos
5 09.15-09.40 i 20_[GEO 12 M| 21 [ 4 s 15 1o lsos
A 09.40-10.10 -
. 10.10- 1045 [ 20 _[s0f 1 [ns
T 1045-11.20 SoS(M)| 5 |FIS M) ﬂrg—_ s
v 11.20- 1155 F1Q 18 [rsm) | 20 [AIS
11551245
7 1245-13.20 Fia | 18 [nsuw) [ 20 [rS

AA MATA PELAJARAN & KODE M/

1 BN Bahass Ir dooesia
2 BIG Bahass I ggris
3 MM(W)  Matematika Wajib
4 BAR Bahasa Arsb
5 GEO(P)  Geografi Peminutm
6 SCS(P)  Sosiologi Peminata
7 EKO(P)  Ekonomi Peminsea
8 SEI(P) Sejarab Peminatan
9 PK Penjusker
10 PKW Prakarya dan Kewi
11 AH Al-Qutan Hadis
12 PKN Pendidion Kewarg
14 Figih
i as avinen aniey
17 BIO®) Biolog Peminatan
18 FIS(P) Fisika Pe ninatan
19 KIM(P)  Kimia Peminatan
20 MMP) Materatika Pemini
21 se Sejarsh Indonesia
2 BIO(QM)  Biolog Lintas Min
23 SOS(LM)  Sosiolegi Lintas M
24 EKO(LM) Ekonomi Lintas Mi N
25 FIS(LM)  Fisika Lintas Minat
26 Ges(LM)  Geognfi Lintas Mi
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Lampiran XVIII

Dokumentasi

Foto Lingkungan Al-Ittihad DDI Soni

Papan Nama Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni
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Foto gedung belajar Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni



Foto wawancara dengan Bapak Rahmat S.Pd selaku Kepala Madrasah Aliyah Al-lttihad
DDI Soni, mengenai penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring) untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI Soni

Foto wawancara dengan ibu Sarina S.Pd selaku guru bahasa Arab Madrasah Aliyah Al-

Ittihad DDI Soni mengenai penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring) untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Al-lttihad DDI Soni
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Foto wawancara dengan Ibu Wahida S.E selaku Wakil Kepala Madrasah Aliyah Al-
Ittihad DDI Soni bidang Kurikulum, mengenai penggunaan metode tutor sebaya (peer
tutoring) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ittihad
DDI Soni

Foto wawancara dengan peserta didik kelas XI IPA 1Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI
Soni yang ditutori, mengenai penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring) untuk
meningkatkan hasil belajar bahasa Arab peserta didik



Foto wawancara dengan peserta didik kelas XI IPA 1Madrasah Aliyah Al-Ittihad DDI
Soni yang menjadi tutor, mengenai penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring)
untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Arab peserta didik

Foto sebelum penggunaan metode tutor sebaya (peer tutoring) dengan menggunakan
metode ceramah dan metode tanya jawab.
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Foto ketika menggunakan metode tutor sebaya dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Arab

Foto pada saat menyampaikan hasil diskusi setiap kelompok dalam pembelajaran bahasa
Arab dengan menggunakan Metode tutor sebaya (peer tutoring)



Foto pengerjaan soal setelah pelaksanaan program pembelajaran bahasa Arab untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik



Daftar Riwayat Hidup

A. ldentitas Penulis

Nama : Mushlihatul Ulya
Tempat Tanggal Lahir : Ogoamas, 8 Oktober 2001
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama > Islam
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan
Nomor Induk Mahasiswa :19.1.02.0053
Alamat - JI. Selar
B. ldentitas Orang Tua
1. Nama Ayah : Hamry S.Pd.l (Almarhum)
Agama : Islam
Pendidikan 1 S1
Pekerjaan |-
Alamat D
2. Namalbu : Dra. St. Hudayah
Agama : Islam
Pendidikan 1 S1
Pekerjaan : PNS
Alamat : Desa Soni Kec. Damsel Kab. Tolitoli

C. Riwayat Pendidikan

1. SDN 2 Soni Tamat 2014

2. MTs DDI Soni Tamat 2016

3. MA DDI Soni Tamat 2019

4. Melanjutkan studi pada perguruan tinggi, Universitas Islam Negeri
(UIN) Datokarama Palu S1 Program studi Pendidikan Bahasa Arab
(PBA), Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan UIN Datokarama Palu
Tahun 2019-sekarang.



